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ABSTRAK

Nama Penyusun : Nur Fitrah Satjawidjaya

NIM : 1924029

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Judul Skripsi : Manajemen Perpustakaan Pada Minat Baca Siswa Di SMP

Negeri 5 Manado

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen
perpustakaan di SMP Negeri 5 Manado dan untuk mengetahui bagaimana minat baca
siswa di SMP Negeri 5 Manado.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu untuk
mendiskripsikan hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti di lapangan mengenai
manajemen perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa di SMP Negeri 5
Manado. Sebagaimana yang ada pada rumusan masalah. Teknik pengumpulan data
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Manajemen perpustakaan dari aspek
perencanaan belum dijalankan dengan optimal karena banyak program kerja yang
tidak terwujud. Dari aspek manajemen koleksi SMP Negeri 5 Manado hanya
melakukan kegiatan inventarisasi, tidak ada kegiatan klasifikasi bahan pustaka dan
kegiatan pemilahan yang mengakibatkan buku-buku jadi berantakan, di samping itu
juga koleksi di SMP Negeri 5 Manado banyak yang sudah dari terbitan lama. Dari
aspek fasilitas pun belum memadai dimana perpustakaan kekurangan rak buku, meja
dan kursi baca disamping itu juga tidak dilengkapi pendingin ruangan bahkan
ruangan perpustakaan yang terlalu kecil dimana tidak lagi bisa menampung buku-
buku yang ada. Dari segi pendanaan dan pengadaan perpustakaan SMP Negeri 5
Manado bersumber dari dana BOS (biaya operasional sekolah) dan untuk biaya
perpustakaan tiap tahunnya jika di persentase berjumlah 18%, hanya saja pada tahap
seleksi pengadaan bahan pustaka kepala sekolah tidak melibatkan kepala
perpustakaan dalam pembelian bahan pustaka tersebut. Dan pada manajemen sumber
daya manusia yang ada di perpustakaan hanya satu orang saja yaitu kepala
perpustakaan tidak ada staff lain untuk membantu meringankan tugas dari kepala
perpustakaan. (2) Untuk minat baca siswa masih kurang berdasarkan hasil wawancara
dengan guru mata pelajaran, hal ini disebabkan oleh keadaan perpustakaan di SMP
Negeri 5 Manado karena tidak menarik minat siswa, juga karena perkembangan
teknologi dimana siswa menghabiskan banyak waktunya untuk bermain gadget
daripada belajar.

Kata kunci : Manajemen perpustakaan, minat baca, siswa
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ABSTRACT

Name : Nur Fitrah Satjawidjaya

NIM : 1924029

Faculty : Tarbiyah dan [lmu Keguruan

Title . Library Management in Increasing Student Reading Interest at
SMP Negeri § Manado

msmhnimwdiscmwlmvlibmymwnSMPNcgcﬁsmmdo
isnndwdemmimlwwm;demz’mdingimmn&\l?mgcﬁsmm.mis
mmhmqmlimiwmhmhodswdaﬂbednmﬂuofmcmch
found by rescarchers in the field regarding library management in increasing
student interest in reading at SMP Negeni $ Manado, as stated in the problem
formulation. Data collection techniques are observation, interview, and
documentation, The results showed that (1) ummmmmﬁmtheplm\ing
aspcctlmmtbccuimplmledopﬁnmnymmypmgmmdidmt
implement. From the aspect of collection management, SMP Negeri § Manado only
conducts inventory activitics, there are no classification activities of library
materials and sorting activities which result in messy books. in addition, many book
collections in the SMP Negeri 5 Manado library are from old publications. In terms
of facilities, the library lacks bookshelves, reading tables, and chairs. In addition, it
is not equipped with air conditioning and even the library room is too small, which
can no longcracconnnodnlccxiningbooks. In terms of funding and procurement,
the SMP Negeri $ Manado library is sourced from BOS (school operational costs)

the head of the library in purchasing the library material. In human resource
management, the library only has one person. namely the head of the library, with
no stafl 1o assist the head of the library. (2) students’ interest in reading is still
lacking, based on the results of interviews with subject teachers. This is because the
condition of the library at SMP Negeri 5 Manado not attracting students. This is
also caused by technological developments where students spend a lot of time
playing with gadgets rather than studying.

Keywords: Library Maragenient. Reading Interest, Student
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perpustakaan menurut Undang — Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan, mengandung pengertian bahwa pepustakaan adalah Institusi
pengelola koleksi karya tulis, karya cetak atau karya rekam secara
professional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan
penelitian, informasi dan rekreasi para pemustaka.t

Perpustakaan, mempunyai peran penting dalam pelaksanaan
pembelajaran. Perpustakaan sekolah tidak hanya sebagai penyedia bacaan
siswa di kala senggang. Perpustakaan menjadi sumber, alat, dan sarana untuk
belajar. Keberadaan perpustakaan sekolah sangat dibutuhkan dengan harapan
untuk menambah wawasan dan pengetahuan peserta didik akan sesuatu hal
serta meningkatkan minat baca siswa. Hal yang perlu dilakukan orang tua
maupun guru adalah memberikan kesadaran kepada peserta didik akan
pentingnya membaca dan perlu diubah menjadi keharusan bagi mereka bahwa
membaca telah menjadi kebutuhan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, hakikat perpustakaan sekolah adalah
pusat sumber belajar dan sumber informasi bagi pemakainya. Perpustakaan
dapat pula diartikan sebagai tempat kumpulan buku-buku atau tempat buku
dihimpun dan diorganisasikan sebagai media belajar siswa. Jika dikaitkan
dengan proses belajar mengajar di sekolah, perpustakaan sekolah memberikan
sumbangan yang sangat berharga dalam upaya meningkatkan aktivitas siswa
serta meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran, termasuk didalamnya
minat membaca peserta didik.

Kebiasaan membaca perlu dimulai dari usia dini di rumah, sekolah dasar,

sekolah menengah pertama dan atas, hingga perguruan tinggi. Tanpa

! Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan
(Indonesia P.N.R (2007)



kebiasaan membaca, maka akan sulit untuk menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi yang semuanya ada di dalam buku-buku. Minat baca, buku dan
perpustakaan adalah tiga elemen pokok penting dalam suatu sistem
pendidikan yang dapat menciptakan kualitas sumber daya manusia.

SMP Negeri 5 Manado adalah salah satu sekolah menengah pertama yang
terakreditasi A yang ada di Kota Manado, khususnya di lembaga pendidikan .
Sudah seharusnya dalam hal peningkatan kualitas SMP Negeri 5 Manado
harus bersaing dengan sekolah menengah pertama lainnya, khususnya di
bidang intelektual. Salah satu cara yang bisa sekolah lakukan adalah siswa
harus diwajibkan untuk memperbanyak referensi membaca buku yang ada di
perpustakaan sekolah. Agar supaya pengetahuan mereka lebih baik dan bisa
bersaing dengan sekolah menengah pertama lainnya.

Menurut hasil wawancara dengan pimpinan perpustakaan SMP Negeri 05
Manado beliau memiliki alasan mengapa peserta didik jarang mengunjungi
perpustakaan. Beliau berasumsi bahwa ilmu pengetahuan bisa didapat dan
diakses dengan mudah lewat telepon genggam oleh siswa. Sehingga siswa
banyak mencari ilmu pengetahuan dan bahan bacaan sebagai referensi
pembelajaran lewat telepon genggam tanpa harus ke perpustakaan. Asumsi
tersebut tidak sepenuhnya bisa disalahkan. Memang, zaman digital ini
membuat aktivitas yang kita lakukan tidak bisa terlepas dari gawai. Namun,
sangat disayangkan jika sebagian dari pengguna gawai belum mampu
memanfaatkannya secara bijak sehingga perpustakaan kehilangan
kebermanfaatannya sebagai sumber referensi, juga tidak menutup
kemungkinan jika siswa bukan hanya mencari referensi melainkan sibuk
dengan media sosialnya dan terbuai dengan berbagai macam aktivitas di dunia
maya sehingga merenggut mereka dari waktu terbaik yang seharusnya mampu
dioptimalkan untuk membaca.

Padahal membaca itu sangatlah penting dilihat dari manfaatnya yaitu

menambah wawasan dan pengetahuan seseorang. Membaca buku sama hal



nya mengisi kepala seseorang dengan berbagai macam informasi baru dan
informasi tambahan bahkan yang selama ini belum diketahui. Selanjutnya
dapat meningkatkan kualitas memori dengan membaca buku, Kegunaan buku
memang sangat berfungsi meningkatkan kualitas otak sehingga kualitas
memori terasah. Serta manfaat dari membaca buku untuk melatih
keterampilan menganalisis, kegunaan buku mampu melatih otak dapat
berpikir lebih kritis maupun mampu menganalisis masalah yang tersaji dalam
buku yang kita baca.

Terlebih lagi SMP Negeri 5 Manado memakai Kurikulum Merdeka yang
nantinya di akhir evaluasi ada yang namanya ANBK (Asesmen Nasional
Berbasis Komputer) yang merupakan sebuah evaluasi untuk memantau
perkembangan mutu pendidikan dari satu pendidikan tingkat dasar hingga
atas. Instrumen yang paling pertama dalam ANBK adalah Asesmen
Kompetensi Minimum yang ditujukan untuk mengukur literasi membaca
peserta didik.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di perpustakaan SMP
Negeri 5 Manado hari Senin 16 Januari 2023. Perpustakaan di SMP Negeri 5
Manado menggunakan jenis perpustakaan konvensional yaitu hanya memiliki
koleksi cetak berupa buku-buku dan media cetak lain yang pengembangannya
menggunakan sistem otomasi dengan tujuan mempermudah dalam
menemukan kembali koleksi tersebut. Perpustakaan konvensional tidak jauh
dari susunan rak buku di dalam gedung yang membutuhkan tempat yang luas
tetapi yang ditemui di SMP Negeri 5 Manado yaitu minimnya tempat/ruang
dan kurangnya rak buku untuk menata bahan koleksi sehingga kebanyakan
buku hanya tergeletak begitu saja di lantai.

Kemudian minat membaca siswa di SMP Negeri 5 Manado sangat kurang
dilihat dari daftar pengunjungnya setiap hari nya tidak lebih dari 10 orang per
harinya. Beberapa kasus yang ditemui yang menjadi faktor kurangnya minat
membaca siswa di perpustakaan SMP Negeri 5 Manado yaitu pada



pengelolaan perpustakaanya terlihat bahwa buku-buku baru yang berasal dari
pemerintah maupun bantuan lembaga tertentu seringkali tidak tersentuh dan
tidak dibuka hanya dibiarkan menumpuk di sudut perpustakaan. Kasus lain
adalah ruang perpustakaan terlalu pengap tidak ada pendingin ruangan, dan
tidak terlalu terang.

Sehingga walaupun keberadaannya terlihat tapi kebermanfaatannya
menjadi seringkali tidak ada. Serta fasilitas yang ada di perpustakaan SMP
Negeri 5 Manado masih kurang, seperti kurangnya meja baca. Dan banyak
buku yang sudah rusak dibiarkan menumpuk di perpustakaan tidak
dikeluarkan atau. Kemudian tidak ada klasifikasi bahan pustaka di
perpustakaan SMP Negri 05 Manado yang mana klasifikasi sangat penting
untuk dilakukan karena dengan klasifikasi, bahan pustaka mudah ditemukan
kembali oleh siapa saja yang mencarinya. Bayangkan, bila sebuah
perpustakaan memiliki 5000 koleksi tanpa sistem klasifikasi, pastilah para
pengguna perpustakaan kesulitan menemukan buku yang diinginkannya.

Permasalahan-permasalahan tersebut menjadi alasan tidak
berkembangnya perpustakaan sekolah di SMP Negeri 5 Manado. Hal ini
tentunya tidak bisa dibiarkan berlarut. Oleh karena itu manajemen
perpustakaan yang baik sangat mempengaruhi minat baca siswa, sebagaimana
fungsi perpustakaan adalah tempat membaca buku-buku dan memperluas
pengetahuan serta memperdalam pengetahuan yang diperlukan dalam
pengelolaan perpustakaan.

Mengelola perpustakaan secara profesional tentu dengan menggunakan
prinsip-prinsip  manajemen  perpustakaan.  Sedangkan  manajemen
perpustakaan adalah pengelolaan perpustakaan yang didasarkan kepada teori
dan prinsip-prinsip manajemen. Suatu konsep pemikiran atau pendapat yang
dikemukakan mengenai bagaimana ilmu manajemen diterapkan dalam suatu
organisasi. Ini berkaitan dengan bagaimana perpustakaan membuat

perencanaan, menentukan tujuan, kebijakan dan standar operasional yang



jelas sehingga perpustakaan dapat berperan dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih mendalam tentang
“manajemen perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa di SMP

Negeri 5 Manado”.

. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penelitian ini

memfokuskan pada aspek manajemen perpustakaan di SMP Negeri 5 Manado
dalam hal perencanaan, manajemen koleksi & fasilitas dalam meningkatkan
minat baca pada siswa kelas 8.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan,
maka rumusan masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana manajemen perpustakaan di SMP Negeri 5 Manado ?

2. Bagaimana minat baca siswa di SMP Negeri 5 Manado ?

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana manajemen perpustakaan pada SMP
Negeri 5 Manado
2. Untuk mengetahui bagaimana minat baca siswa di SMP Negeri 5

Manado

. Kegunaan Penelitian

1. Secara teoritis

Secara teoritis penelitian ini berguna untuk mengembangkan ilmu
terutama dalam bidang ilmu manajemen pendidikan islam, dan sebagai
referensi untuk penelitian sejenis dalam rangka mengembangkan ilmu
pengetahuan dan kemajuan dunia pendidikan terutama mengenai manajemen
perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa di lembaga pendidikan,

khususnya sekolah



2. Secara Praktis

a.  Bagi Peneliti, Untuk menambah wawasan peneliti dan sebagai bahan
perbandingan ilmu yang didapatkan dengan keadaan nyata yang
terjadi. Dan untuk mengetahui bagaimana implementasi manajemen
perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa di SMP Negeri
5 Manado

b. Bagi Instansi, Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah
satu saran dan informasi bagi perpustakaan SMP Negeri 5 Manado
untuk mencermati lebih dalam tentang manajemen perpustakaan
sekolah yang dirasakan masih kurang sehingga dapat ditindaklanjuti
sebagai upaya perbaikan dalam rangka meningkatkan kualitas
perpustakaan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat memotivasi
sekolah lain untuk dapat menerapkan dan mengembangkan
Perpustakaan..

c. Bagi Akademik, Sebagai tambahan informasi dan referensi bagi

pembaca yang akan melakukan penelitian lebih lanjut.

F. Definisi Operasional
Judul yang akan peneliti teliti yaitu manajemen perpustakaan dan minat
baca siswa di SMP Negeri 5 Manado. Untuk menghindari kekeliruan dan
kesalahpahaman tentang judul yang peneliti akan teliti maka berikut akan
diuraikan kata dari judul tersebut yaitu :

1. Pengertian Manajemen

Manajemen adalah usaha untuk mencapai sebuah tujuan melalui kegiatan
orang lain. Manajemen adalah sebuah proses yang harus dilakukan untuk

mencapai tujuan tertentu yang memerlukan suatu perencanaan, pemikiran,



pengaturan dan pengarahan agar dapat berjalan dengan baik serta memerlukan

penggabungan seluruh potensi yang ada secara efektif dan efisien.?
2. Pengertian Perpustakaan

Perpustakaan ialah suatu tempat untuk menyimpan berbagai jenis
informasi dari berbagai ragam tampilan yang sekaligus berfungsi sebagai
sumber belajar. “Isi dari koleksi perpustakaan dapat dipergunakan sebagai

informasi untuk diolah menjadi pengetahuan baru bagi siswa’®
3. Pengertian Minat

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian minat adalah

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu; gairah; keinginan.”*
4. Pengertian Membaca

Membaca merupakan suatu keterampilan berbahasa yang sangat penting
perannya dalam kehidupan. Membaca mempunyai peranan penting dalam
melahirkan generasi penerus bangsa yang cerdas, inovatif, kreatif,dan kritis.
Dengan membaca seseorang mendapat pengetahuan dan informasi dari
berbagai penjuru dunia. Membaca menjadi sebuah keharusan yang dilakoni

oleh pribadi yang menanamkan dirinya seorang intelektual.
5. Pengertian Siswa

Siswa sendiri merupakan seorang pelajar atau murid yang sedang duduk
dibangku SD (Sekolah Dasar), SMP (Sekolah Menengah Pertama) dan SMA
(Sekolah Menengah Atas).

2 Anisa,Wahyuni Manajemen mutu Jurnal Idaarah, Vol Ill, No.2 Desember
(Bandung:Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati 2019)

3 Sitepu, Pengembangan Sumber Belajar, (Jakarta: Rajawali Perss 2017). 65

* Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka: 2005). 744



G. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Berdasarkan penelusuran penelitian mengenai studi pustaka atau

penelitian terdahulu, peneliti telah mendapatkan hasil penelitian yang

berkaitan dengan tema ini. Di bagian ini, peneliti mencantumkan 3 hasil

penelitian terdahulu yang terdiri dari skripsi :

1.

Di dalam tesis Eza Fitria Yudiarti (2019) yang berjudul Manajemen
Perpustakaan Dalam Upaya Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik
Di MAN 01 Bengkulu®. Penelitian ini menunjukkan bahwa adapun
implementasi manajemen perpustakaan dalam meningkatkan minat
baca peserta didik masuk kategori di MAN 01 Bengkulu cukup baik
dan tujuan yang diharapkan pun sudah hampir tercapai. Hal ini bisa
dilihat dari daftar jumlah pengunjung perpustakaan setiap tahunnya
mengalami peningkatan

Di dalam skripsi Rahmat Kadir (2020) yang berjudul Model
Pengelolaan Pepustakaan Madrasah Dalam Meningkatkan Minat
Baca Siswa Di MTS Negeri Maesa Kota Bitung.® Penelitian ini
menunjukkan bahwa model pengelolaan perpustakaan di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Kota Bitung, masih bersifat manual system,
artinya segala sesuatu yang berkaitan dengan hal-hal pengelolaan
seperti peminjaman buku, pengembalian buku, dan hal-hal yang
berkaitan dengan pengelolaan perpustakaan masih dikerjakan dengan

tangan.

> Eza Fitria Yudiarti(Impelementasi Manajemen Perpustakaan dalam Meningkat Minat
Baca Siswa Di MAN 01 Bengkulu), Tesis. Bengkulu : Pasca Sarjana Institut Agama Islam Negeri

Bengkulu

® Rahmad Kadir, (Model Pengelolaan Pepustakaan Madrasah Dalam Meningkatkan
Minat Baca Siswa Di MTS Negeri Maesa Kota Bitung), Skripsi. Manado : Fakultas Tarbiyah Dan
Imu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Manado



3. Di dalam skripsi Agustina (2022) yang berjudul Pengaruh Fasilitas
Perpustakaan Terhadap Minat Baca Siswa di SMP Ittihad Makassar.’
Penlitian ini menunjukkan bahwa pengunjung perpustakaan tidak
difasilitasi ruang baca yang nyaman seperti masih banyaknya buku
pustaka yang tidak memiliki rak, ditumpuk saja diatas meja sehingga
ruangan terlihat padat, tidak difasilitasinya berupa wifi di
perpustakaan, kurangnya meja dan kursi untuk pengunjung
perpustakaan, kurangnya pencahayaan di ruang baca maupun di
lorong-lorong antar rak, kurangnya pustakawan yang menyebabkan
penataan buku dan pengelolaan ruangan yang tidak baik, dan tidak
difasilitasinya komputer untuk pengunjung, koleksi buku yang tidak
bervarisai dan buku referensi yang ada hanyalah buku-buku lama.

Hal ini memunjukan bahwa minat baca siswa sangat kurang.

Adapun persamaan peneliti dengan penelitian terdahulu yang pertama
sampai ketiga ialah sama-sama membahas tentang bagaimana pengelolaan
perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa. Sedangkan yang
membedakan lokasi atau sekolah yang menjadi objek penelitian, tentu sangat
berbeda berkaitan dengan cara pengelolaan perpustakaan yang dijalankan oleh
setiap staf perpustakaan di setiap sekolah, dan juga berkaitan dengan sarana
dan prasarana yang digunakan, serta metode penelitian dan hasil penelitian
yang akan diperoleh nantinya.

7 Agustina (Pengaruh Fasilitas Perpustakaan Terhadap Minat Baca Siswa Di SMP lttihad
Makassar), Skripsi. Makassar : Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar



BAB Il
PEMBAHASAN
A. Konsep Dasar Manajemen
1. Pengertian Manajemen

Management berasal dari kata “to manage” yang berarti mengatur,
melaksanakan, mengelola, mengendalikan, dan memperlakukan. Namun kata
Management sendiri sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia menjadi kata
manajemen yang berarti sama dengan “pengelolaan”, yakni sebagai suatu
proses mengoordinasi dan mengintegrasi kegiatan-kegiatan kerja agar dapat
diselesaikan secara efisien dan efektif.

Istilah manajemen dalam kehidupan sehari- hari menunjukan gejala
semakin lama semakin akrab bagi segala aktivitas kehidupan manusia,
meskipun awalnya lebih dominan dipergunakan dalam lingkungan organisasi
bidang ekonomi. Dalam lingkup dunia organisasi yang bergerak dibidang
perekonomian dan berbagai jenis usaha (perusahaan) lainnya yang bersifat
profit, penggunaan istilah manajemen merupakan sebuah keniscayaan untuk
dapat diaplikasikan pada sebuah organisasi secara efektif dan efisien, agar
tujuan sebuah organisasi bisa tercapai dengan baik.®

Manajemen menurut G.R Terry diartikan sebagai proses yang khas yang
terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan, dan pengawasan
yang dilakukan untuk menentukan dan usaha mencapai sasaran — sasaran
dengan memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.®

Menurut Mary Parker Follet, manajemen sebagai seni menyelesaikan
pekerjaan melalui orang lain. Definisi ini berarti bahwa seorang manajer
bertugas mengatur dan mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan

organisasi. Manajemen juga dijelaskan sebagai ilmu dan seni mengatur proses

8 Ishak Talibo. 2016. “Fungsi Manajemen dalam Pembelajaran”. Journal Ilmiah Igra.

Vol. 10. No. 2.5
Heru Susilo, Konsep dasar manajemen kinerja ( Brawijaya University, 2012).1
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pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif
dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah
suatu cara atau proses yang dimulai dari perencanaan, pengorganisasian,
pengawasan dan evaluasi yang memanfaatkan sumber daya manusia untuk
mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan agar berjalan secara efektif dan
efisien.

Firman Allah swt. dalam QS al-Bagarah/02: 30.

2 ),:*J/%/, <3 4 e -,
Ay L e 3 4 L2116 Tls ol s Jele 3 ST G5 JB 35 5

I T 2T T,
4o oda Vel 3 J6 3 2385 Doz s 345400

Terjemahan Kemenag 2019

30. Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku
hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau
hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana,

sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia

berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”**

Kata khalifah di sini dalam arti yang menggantikan Allah dalam
menegakkan kehendak-Nya dan menerapkan ketetapan-ketetapan-Nya, tetapi
bukan karena Allah tidak mampu atau menjadikan manusia berkedudukan
sebagai Tuhan, namun karena Allah bermaksud menguji manusia dan
memberinya penghormatan, memahaminya dalam artian yang menggantikan
makhluk lain dalam menghuni bumi ini. Ayat ini juga menunjukkan arti
bahwa kekhalifaan terdiri dari wewenang yang dianugerahkan Allah swt.
makhluk yang diserahi tugas, yakni wewenang yakni Adam as. dan anak
cucunya, serta wilayah tempat bertugas, yakni bumi yang terhampar ini. Jadi

10 Abdul Latif Samal dan Darwis Makatulung. 2021. “Manajemen Waktu Bagi Mahasiswa
Hampir Dropout di IAIN Manado”. Journal Of Islamic Education Leadership. Vol. 1. No. 2
11 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya. 2019
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demikian, Kekhalifaan mengharuskan makhluk yang diserahi tugas itu
melaksanakan tugasnya sesuai dengan petunjuk Allah yang memberikannya
tugas dan wewenang. Kebijaksanaan yang tidak sesuai dengan kehendak-Nya adalah

pelanggaran terhadap makna dan tugas kekhalifahan.*?

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa manusia diciptakan
sebagai khalifah atau pemimpin yang diserahi tugas dan wewenang baik
pemimpin untuk dirinya sendiri maupun untuk orang lain melalui proses
tindakan-tindakan  perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengendalian untuk menentukan tujuan atau goals yang telah ditentukan

melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya

2. Fungsi Manajemen

Banyak sekali fungsi manajemen, tapi dapat ditarik kesimpulan dari
pendapat para ahli ada empat fungsi yang sama yakni perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. George R. Terry, membagi
empat fungsi dasar manajemen, yaitu Planning (perencanaan), Organizing
(pengorganisasian), Actuating (pelaksanaan), dan Controlling (pengawasan).'®

Adapun penjelasan dari fungsi-fungsi tersebut antara lain :
a) Perencanaan

Joel G. Seigel dan Jae K. Shim mendefinisikan perencanaan adalah
pemilihan tujuan jangka pendek dan jangka panjang serta merencanakan
taktik dan strategi untuk mencapai tujuan tersebut.*

Perencanaan adalah proses penentuan tujuan dan pedoman pelaksanaan,

dengan memilih yang terbaik dari alternatif-alternatif yang ada. “Planning is

12 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol 1,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002). 142

13Sukarna. Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung : CV Mandar Maju,2011).14

14Irham Fahmi, Manajemen: Teori, Kasus, dan Solusi, (Bandung: Alfabeta, 2011).19
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the function of objectives, policies, procedures, and programs.”’(Harold
Koontz and Cyril O’Donnel).

Perencanaan adalah fungsi seorang manajer yang berhubungan dengan
memilih tujuan-tujuan kebijaksanaan-kebijaksanaan, prosedur-prosedur, dan
program-program dari alternatif-alternatif yang ada.

Pada umumnya, sesuatu rencana yang baik berisikan atau memuat enam
unsur, yaitu: what, why, where, when, who and how. Jadi sesuatu rencana
yang baik harus memberikan jawaban kepada enam pertanyaan sebagai
berikut: Tindakan apa yang harus dikerjakan?, Apakah sebabnya tindakan itu
harus dikerjakan?, Dimanakah tindakan itu harus dilaksanakan?, Kapankah
tindakan itu dilaksanakan?, Siapakah yang akan mengerjakan tindakan itu?,

Bagaimanakah caranya melaksanakan tindakan itu?.
b) Pengorganisasian

Organisasi berasal dari kata organ (sebuah kata dalam bahasa Yunani)
yang berarti alat. Bagi seorang pebisnis yang sukses diharuskan untuk
memiliki suatu organisasi yang memiliki reputasi yang baik, dalam artian
disegani oleh para mitra bisnis serta para pesaing dan juga dicintai oleh para
karyawan. Dengan menerapkan konsep seperti itu, maka organisasi dibentuk
dengan hasrat memenuhi keinginan-keinginan para stakeholder’s berbagai
pihak, terutama pihak pemegang saham yang dianggap sebagai pemilik
orgnaisasi.’®

Pengorganisasian adalah suatu proses penentuan, pengelompokkan, dan
pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai
tujuan, menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas ini, menyediakan alat-
alat yang diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relatif didelegasikan

kepada setiap individu yang akan melakukan aktivitas-aktivitas tersebut.

15 Irham Fahmi, Manajemen: Teori, Kasus, dan Solusi, (Bandung: Alfabeta, 2011).31
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c) Penggerakan

Pelaksanaan merupakan inti dari manajemen, karena dalam proses ini
semuaaktivitas instansi atau lembaga dilaksanakan. Dalam penggerakkan
program Perpustakaan Sekolah ini, kepala pustaka menggerakkan semua
elemen organisasi untuk melakukan semua aktivitas-aktivitas instansi atau
lembaga yang telah direncanakan, dan dari sinilah aksi semua rencana akan
terealisir, dimana fungi manajemen akan bersentuhan secara langsung dengan
sasaran. Selanjutnya dari sini juga proses perencanaan, pengorganisasian, dan
pengendalian atau penilaian akan berfungsi secara efektif.

Adapun pengertian penggerakkan adalah seluruh proses pemberian
motivasi kerja kepada para bawahan sedemikian rupa, sehingga mereka
mampu bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan

efisien dan ekonomis.'®
d) Pengawasan

Pengawasan adalah suatu proses ketika pimpinan ingin mengetahui
apakah hasil pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan bawahannya sesuai
dengan rencana, perintah, tujuan, atau kebijaksanaan yang telah ditentukan.

Oleh karena itu, pengawasan harus berpedoman pada:

1. Rencana (planning) yang telah diputuskan
2. Perintah (order) terhadap pelaksanaan pekerjaan (performance)
3. Tujuan atau kebijaksanaan yang telah ditentukan sebelumnya.

Pengawasan bukan untuk mencari kesalahan orang yang terlibat di dalam
organisasi. Akan tetapi, sesungguhnya pengawasan itu berfungsi untuk
mencocokkan sampai di manakah program atau rencana yang telah ditetapkan

itu dilaksanakan.

6 M. Munir, Manajemen Dakwah, (Jakarta : Kencana, 2006). 19
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Jadi, pengawasan adalah suatu proses yang menentukan apa yang harus
dilakukan agar yang diselenggarakan sejalan dengan rencana. Berarti
pengawasan merupakan suatu alat yang berfungsi untuk membantu
manajemen agar segala tindakan dan aktivitas dapat terukur, sesuai, atau
melebihi rencana awal.

Keempat fungsi manajemen tersebut, dalam manajemen Perpustakaan
Sekolah, memerlukan implementasi fungsi secara strategis dan searah dengan
tujuan satuan pendidikan sebagai badan induknya, yaitu dengan menetapkan
skala prioritas program Perpustakaan Sekolah, melakukan justifikasi tentang

sumber-sumber, serta aktivitas evaluasi akan risiko dan kinerja.

B. Konsep Perpustakaan

1. Pengertian Perpustakaan

Perpustakaan berasal dari kata dasar pustaka. Menurut kamus besar
bahasa Indonesia, pustaka artinya kitab, buku atau dalam bahasa inggris
dikenal dengan library. Istilah ini berasal dari kata librer atau libri, yang
artinya buku sementara itu, dalam bahasa asing lainnya, perpustakaan tersebut
bibliotheca (Belanda). Kata tersebut berasal dari bahasa Yunani, biblia,
artinya tentang buku kitab.’

Dalam isitilah perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian sebuah
gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku
dan terbitan lainnya.'® Biasanya, disimpan menurut tata susunan tertentu
untuk digunakan oleh pembaca, bukan untuk dijual. Jadi, perpustakaan tidak
hanya menyimpan buku, tetapi juga merupakan bahan cetak lainnya, seperti
majalah, laporan, pamphlet, prosiding, manuskrip atau naskah, dan lembaran

musik. Selain itu, Perpustakaan juga berisi berbagai karya media audiovisual

17 Wiji Suwarno, Pengetahuan Dasar Kepustakaan (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010),31
18 Wiji Suwarno, Pengetahuan Dasar Kepustakaan (Bogar: Ghalia Indonesia, 2010), 32
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seperti film, slide, kaset, piringan hitam serta bentu mikro, semisal microfilm,
mikrofis, dan mikroburam (micro-opaque).

Dalam Undang-Undang Nomor. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan,
bab 1 dinyatakan bahwa:” Perpustakaan adalah institusi pengelolaan kolesi
karya tulis, karya cetak, dan karya rekam secara professional dengan sistem
yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, dan
rekreasi para pemustaka.®

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, perpustakaan adalah ruangan
atau tepat untuk mengumpulkan, menyimpan, mengelola dan mengatur kolesi
bahan pustaka secara sistematis, untuk digunakan sebagai sumber informasi

sekaligus sebagai sarana belajar yang menyenangkan.
2. Pengertian Perpustakaan Sekolah

Hakikat perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang diselenggarakan
di sekolah guna menunjang program belajar mengajar di lembaga pendidikan
formal tingkat sekolah baik sekolah dasar maupun sekolah menengah, baik
sekolah umum maupun sekolah lanjutan.?

Perpustakaan sekolah juga merupakan salah satu pusat informasi.
Perpustakaan ~ menghimpun, mengelola, menyimpan, melestarikan,
menyajikan, serta memberdayakan informasi. Agar informasi yang dikelola
mempunyai nilai manfaat yang produktif bagi pengguna.?!

Jadi dapat disimpulkan bahwa Perpustakaan sekolah merupakan bagian
integral dari program sekolah secara keseluruhan, dimana bersama-sama
dengan komponen pendidikan lainnya turut menentukan keberhasilan proses
pendidikan dan pengajaran. Melalui perpustakaan siswa dapat mendidik

dirinya secara berkesinambungan.

19 Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan.

20 |brahim Bafadal. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah. (Jakarta: Bumi Aksara 2008). 25

2L Wiji Suwarno. llmu Perpustakaan & Kode Etik Pustakawan. (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media 2015). 16
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3. Tujuan dan Manfaat Perpustakan Sekolah

Tujuan dari adanya perpustakaan adalah terjadinya transformasi dan
transfer ilmu pengetahuan dari sumbernya di perpustakaan kepada pemakai.
Dengan adanya perpustakaan diharapkan dapat terjadinya perubahan, baik
dalam hal kemampuan, sikap, maupun keterampilan. Peserta didik yang tekun
belajar dan membaca di perpustakaan pada suatu ketika diharapkan dapat
menjadi manusia yang menguasai informasi, pengetahuan, wawasan,
berperilaku arif dan bijaksana.??

Perpustakaan sekolah tampak bermanfaat apabila benar-benar
memperlancar pencapaian tujuan proses belajar mengajar di sekolah. Indikasi
manfaat tersebut tidak hanya berupa tingginya prestasi murid, tetapi lebih jauh
lagi, antara lain adalah murid mampu mencari, menemukan, menyaring dan
menilai informasi, murid terbiasa belajar mandiri, murid terlatih ke arah
tanggung jawab, murid selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan sebagainya.?® Berikut ini merupakan manfaat perpustakaan

sekolah, antara lain yaitu:

1) Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid terhadap
membaca

2) Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid

3) Pesrpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri
dan akhirnya murid mampu belajar mandiri

4) Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik
membaca

5) Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan
berbahasa

6) Perpustakaan sekolah dapat melatih murid ke arah tanggung jawab

22 Wiji Suwarno, Perpustakaan dan Buku, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,2018).22.
23 Wiji Suwarno, Perpustakaan dan Buku, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,2018). 30.
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7) Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid dalam
menyelesaikan tugas sekolah

8) Perpustakaan sekolah dapat membantu guru menemukan sumber
pengajaran

9) Perpustakaan dapat menimbulkan minat siswa terhadap membaca
dan membantu perkembangan berbahasa siswa.

10) Perpustakaan Sekolah juga dapat membantu siswa dalam
memperkaya pengalaman berlajar dan bisa melatih siswa untuk

memiliki rasa tanggung jawab.

C. Konsep Dasar Manajemen Perpustakaan
Manajemen perpustakaan dapat diartikan sebagai upaya sebuah organisasi
perpustakaan untuk mencapai tujuan yang tertuang didalam visi dan misi
organisasi melalui sebuah proses yang dilakukan secara bersama atau

berkelompok.?*

Manajemen dalam perpustakaan sekolah bukan sekedar kegiatan
menempatkan buku-buku di rak, akan tetapi lebih dari itu, sangat kompleks,
berkelanjutan, dan selalu berubah. Beberapa faktor yang dapat ditemui dalam
sebuah proses manajemen perpustakaan diantaranya adalah:

1. Perencanaan

Perencanaan merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah
manajemen perpustakaan. Untuk itu mulailah selalu dengan perencanaan
dalam pengelolaan perpustakaan sekolah. Perencanaan akan menentukan
sejauh mana perpustakaan sekolah dapat berjalan dengan baik dan mendukung
proses pembelajaran yang inovatif di sekolah.

Perencanaan merupakan titik awal berbagai kegiatan perpustakaan yang
menentukan keberhasilan perpustakaan. Oleh karena itu perencanaan harus

dilakukan di perpustakaan untuk memberikan arah, menjadi standar kerja dan

24 Mathar Quraisy. Manajemen dan Organisasi Perpustakaan. (Makassar: Alauddin
University Press, 2012.) 6

18



memperkirakan peluang. Dengan perencanaan yang baik, maka seluruh
kegiatan perpustakaan dapat diarahkan menuju titik tujuan yang jelas.

Dalam penyusunan perencanaan perlu dicakup faktor kegiatan apa/what
yang akan dilakukan, siapa who pelaksananya, dimana where tempat
pelaksanaannya, berapa anggarannya/how much. kapan when waktu
pelaksanaannya dan bagaimana/ how pelaksanaannya. Dengan demikian,
perencanaan merupakan langkah yang mendasari dan mendahului fungsi-
fungsi manajemen yang lain.

Perencanaan yang memadai akan memberikan petunjuk kepada pimpinan
perpustakaan mengenai sistem organisasi, prosedur, dan kebijakan yang
ditempuh. kualifikasi tenaga yang diperlukan, dan ke arah mana tenaga itu
digerakkan untuk melakukan pekerjaan.

Langkah awal perencanaan adalah penetapan visi, misi, tujuan,
identifikasi kekuatan dan kelemahan, dan memahami peluang dan ancaman.
Adapun langkah — langkah perencanaan yaitu :

a. Visi

Visi merupakan suatu pikiran atau gagasan yang melampaui keadaan
sekarang. Keadaan yang diinginkan itu belum pernah terwujud selama ini.
Penetapan visi penting dalam pengembangan perpustakaan. Sebab visi
memiliki fungsi:

1) Memperjelas arah yang akan dituju oleh perpustakaan

2) Memotivasi Srang-orang yang terkait dengan perpustakaan

3) Membantu koordinasi berbagai kegiatan untuk mengarah pada
tujuan yang ditetapkan

Visi merupakan sesuatu yang ideal yang akan dicapai oleh suatu
perpustakaan. Maka dalam penetapan visi hendaknya,

1) Dapat dibayangkan
2) Mudah dipahami dalam waktu singkat
3) Terdapat unsur kompetitif
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4) Sesuatu yang memang diinginkan bersama
5) Fleksibel
b. Misi
Misi merupakan penjabaran dengan rumusan-rumusan kegiatan yang
akan dilakukan dan hasilnya dapat diukur. dirasakan. dilihat. didengar, atau
dapat dibuktikan karena bersifat kasat mata. Penyusunan misi biasanya dalam
bentuk kata kerja karena berupa kegiatan untuk mewujudkan visi. Contoh
misi perpustakaan sekolah. :
1) Mewujudkan perpustakaan yang berkualitas bermutu dan
kompenten
2) Meningkatkan minat baca siswa — siswa
3) Meningkatkan sarana penunjang untuk pelayanan pengguna
4) Memberikan layanan informasi dan ilmu pengetahuan yang dapat
menunjang poses pemebelajaran di sekolah.
c. Tujuan
Tujuan adalah sasaran yang akan dicapai perpustakaan dalam waktu dekat
dan hasilnya dapat dirasakan. Oleh karena itu, tujuan perpustakaan harus jelas
dan dalam penyusunan tujuan harus melibatkan seluruh komponen
perpustakaan.?
d. Analisa KEKEPAN (kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman)
Analisa KEKEPAN merupakan perwujudan identifikasi kekuatan dan
kelemahan. dan pemahaman peluang dan ancaman
1) Kekuatan
Dalam penyusunan perencanaan perpustakaan perlu dipahami kondisi
internal dan eksternal. Kondisi internal perpustakaan perlu dipahami dengan

sesungguhnya, kondisi yang baik maupuan kondisi yang tidak baik. Contoh

| Ketut Widiarsa. April 2007. “Manajemen Perpustakaan Sekolah”. Jurnal

perpustakaan universitas negeri malang Vol.1.
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kekuatan perpustakaan : pedoman dan standarisasi pengelolaan perpustakaan,
sumber daya manusia yang memiliki kemampuan, anggaran rutin dan
nonrutin, dan jaringan (networking)
2) Kelemahan
Kelemahan adalah keadaan yang dapat menghambat perkembangan suatu
perpustakaan. Apabila kelemahan tidak segera diatasi, maka dalam keadaan
tertentu akan bisa berubah menjadi ancaman yang serius. Kekurangan dan
kelemahan perpustakaan cukup banyak antara lain: Cepatnya perubahan
kurikulum dan sistem pendidikan kita, Lokasi perpustakaan yang kurang
strategis,
3) Peluang
Peluang berupa faktor-faktor kemudahan yang mungkin mampu
memberikan dukungan dalam pengembangan perpustakaan. Peluang ini harus
dicari, dipikirkan. dan dimanfaatkan seoptimal mungkin. Peluang-peluang itu
antara lain: Perkembangan teknologi informasi, Otonomi daerah/BHMN,
Merebaknya pendidikan & pelatihan perpustakaan, Lahirnya Undang-Undang
Nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan, Terjalinnya kerjasama antar
perpustakaan PTN/ PTS
4) Ancaman
Ancaman adalah sesuatu yang diperkirakan akan menghambat pencapaian
tujuan perpustakaan. Ancaman ini mungkin bersifat internal atau eksternal.
Faktor internal mungkin berupa rendahnya kualitas sumber daya manusia.
gedung yang akan ambruk, mental pembaca, dan lainnya Laktor eksternal
yang bisa menjadi ancaman antara lain berupa
a) Rendahnya minat belajar di perpustakaan
b) Meningkatnya harga buku cetak elektronik: e-books, e-journal

c) Perkembangan teknologi informasi®

%6 |asa Haus. Perencanaan Perpustakaan dan Pusat Informasi. (Yogyakarta : Gajah
Mada University, 2008.). 5
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2. Kebijakan dan prosedur

Kebijakan sendiri mengarah pada ‘mengapa’ atau 'apa’ prinsip-prinsip
dari organisasi (sekolah/perpustakaan). Kadang kala sebuah kebijakan
terhadap perpustakaan sekolah sangat dipengaruhi oleh kondisi kebijakan di
lingkungannya, baik dari sekolah atau pemilik sekolah, dinas pendidikan,
pemerintah atau mungkin departemen pendidikan. Sebagai pengelola
perpustakaan (guru-pustakawan), maka perlu secara jelas memahami
bagaimana mengelola perpustakaan secara efektif, dimana kebijakan sekolah,
yayasan, pemerintah dan kebijakan lainnya harus dijalankan, dan prosedur
harus dapat merefleksikan kebutuhan-kebutuhan sekolah itu sendiri.
Kebijakan disini termasuk didalamnya pendanaan, pengelola, dukungan untuk
guru-pustakawan dan faktor-faktor lain yang berhubungan. Hal-hal yang perlu
dilakukan Guru-pustakawan atau pengelola kaitannya dengan prosedur dan
kebijakan adalah:

1) Melihat kembali sumber — sumber yang dimiliki dan
mendefinisikannya sesuai kebijakan perkembangan kebijakan
sekolah

2) Melihat, memperhatikan dan memperbaharui prosedur — prosedur
lokal sirkulasi, pemesanan pustaka, dll

3) Membuat sebuah pernyataan visi dari perpustakaan sekolah yang
sesuai dengan kebijakan yang ada.

4) Memperhatikan kebijakan — kebijakan baru dari sekolah mengenai
perpustakaan sekolah.

Selalu lakukan cek pada kebijakan yang telah kita buat, apakah ada

permasalahan atau complain, yang terpenting bahwa setiap membuat sebuah
kebijakan atau prosedur harus selalu mempertimbangkan visi, kebutuhan, dan

keadaan dari sekolah atau lembaga induknya. Karena pada prinsipnya
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perpustakaan sekolah harus dapat mencerminkan visi dan misi sebuah
lembaga pendidikan sekolah. 2’
3. Manajemen koleksi
Manajemen koleksi merupakan area kunci dari tangungjawab seorang
guru-pustakawan. Koleksi sendiri dapat didefiniskan sebagai sebuah bahan
pustaka atau sejenisnya yang dikumpulkan, dikelola, dan diolah dengan
kriteria tertentu. Pengelolaan koleksi yang baik akan menentukan sukses
tidaknya sebuah program perpustakaan sekolah. Karena tanpa dikelola dengan
baik, maka koleksi akan tetap menjadi kumpulan atau tumpukan buku yang
tidak bermakna. Salah satu karakteristik dari sebuah koleksi perpustakaan
sekolah adalah beragamnya jenis sumber atau bahan pustaka tergantung pada
kebutuhan pengajar, ukuran atau jumlah koleksi, bagaimana cara
mengaksesnya dan keterbaruan. Banyak hal sebetulnya yang dapat dilakukan
untuk mengelola koleksi, mulai dari pengadaan, pengolahan teknis (seperti
inventarisasi, klasifikasi, pelabelan, penempatan, pemilihan), dan memang
tentunya itu membutuhkan perhatian yang serius dari guru-pustakawan.
Dalam manajemen koleksi sebetulnya jumlah bukan suatu hal yang menjadi
sangat prinsip, akan tetapi lebih penting bagaimana koleksi itu dapat
dimanfaatkan dengan baik atau tidak.
Beberapa hal yang masuk di dalam manajemen koleksi diantaranya
adalah:
1. Pemataan koleksi
a. Jenis Koleksi
1) Karya cetak
Karya cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan dalam
bentuk cetak, seperti :
a) Buku

27 Lasa Haus. Manajemen Perpustakaan Sekolah. (Yogyakarta: Pinus Book
Publisher, 2007).39
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Bahan pustaka merupakan satu kesatuan yang paling umum terdapat
dalam perpustakaan, seperti buku fiksi, buku teks, dan buku rujukan.
b) Terbitan berkala
Bahan pustaka yang direncakan untuk diterbitkan terus dengan jangka
waktu terbit tertentu, seperti surat kabar, majalah, laporan bulanan/tahunan,
dan sebainya.
2) Karya noncetak
Karya non-cetak adalah hasil pikiran manusia yang dituangkan tidak
dalam bentuk cetak seperti:
a) Rekaman Suara: Karya non-cetak dalam bentuk pitakaset dan
piringan hitam
b)  Gambar Hidup: Karya non-cetak dalam bentuk video
c) Bahan Grafika Karya non-cetak dalam bentuk gambar dapat
dilihat secara langsung seperti lukisan, bagan, foto, gambar
teknik; dan dilihat dengan bantuan alat seperti selid,
transparansi, filmstrip;
d) Bahan Kartografi: Karya non-cetak dalam peta, atlas, bola
dunia, foto udara.?
b. Cacah ulang koleksi
1) Definisi cacah ulang koleksi
Cacah ulang/stock opname yaitu kegiatan penghitungan dan
pengecekan kembali koleksi perpustakaan.Ini suatu kegiatan
untuk reinventarisasi, menata dan menghitung kembali koleksi
perpustakaan.
2) Tujuan Cacah Ulang Koleksi Tujuan dilakukannya kegiatan
cacah ulang adalah sebagai berikut:

a) Mengetahui denga tepat profil koleksi perpustakaan

28 Andi Prastowo. Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional. (Jogjakarta: DIVA
Press, 2012). 45
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b) Mengetahui jumlah buku menurut golongan Kklasifikasi koleksi
perpustakaan
c) Menyediakan jajaran katalog yang rapi
d) Mengetahui dengan tepat buku-buku yang tidak ada dikatalognya
e) Mengetahui dengan tepat buku-buku yang hilang
Mengetahui dengan tepat kondisi buku.?®

2. Seleksi : Kebijakan dan prosedur

Seleksi koleksi merupakan kegiatan penting yang perlu dilakukan karena
berhubungan dengan mutu perpustakaan yang bersangkutan. Suatu
perpustakaan tidak akan ada artinya bila koleksi yang tersedia tidak sesuai
dengan kebutuhan pemakainya. Semua koleksi hendaknya dipilih secara
cermat,

Sebuah perpustakaan layaknya harus menerapkan sebuah standar yang
mampu dijadikan acuan untuk mengelola perpustakaannya, sehingga pada
perpustakaan sekolah pun demikian adanya.

a. Standar koleksi

Standar koleksi pada perpustakaan sekolah tentunya akan di sesuaikan
dengan jumlah anggota maupun kebutuhan dari pemustakanya. sehingga pada
perpustakaan sekolah memiliki standar koleksi seperti, jenis koleksi yang
dapat digunakan adalah buku (buku teks, buku penunjang kurikulum, buku
bacaan, buku referensi dan buku biografi); terbitan berkala (majalah, surat
kabar); Audio visual; multimedia.

b. Bahan perpustakaan referensi.

Bahan perpustakaan referensi sekurang-kurangnya meliputi kamus bahasa
Indonesia, kamus bahasa Inggris-Indonesia, kamus bahasa Indonesia-Inggis,

kamus bahasa daerah, ensiklopedi umum dan khusus, buku statistik daerah,

29 Sutarno NS, Membina Perpustakaan Desa (Jakarta: Sagung Seto, 2008), 105
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buku telepon, peraturan perundang-undangan, atlas, peta, kamus ilmu bumi
(gasetir), biografi tokoh dan kitab suci.®
c. Pemilahan

Pemilahan koleksi merupakan proses mengeluarkan bahan pustaka dari
rak buku dan memperhitungkan kembali nilainya dari kebutuhan saat ini.
Koleksi perpustakaan perlu dipilah secara berkala agar koleksi yang sudah
tidak sesuai lagi dapat diganti dengan koleksi yang baru. Keputusan tersebut
berdasarkan pertimbangan kemuktakhiran, kesesuaian, dan kondisi fisik
dokumen sesuai dengan pedoman tertulis yang dibuat sebelumnya.!

d. Rencana pengembangan koleksi

Pengembangan/ penambahan koleksi ini dilakukan secara bertahap dan
paling lama dapat dipenuhi selama 5 tahun sejak berdirinya sekolah tersebut.
Walaupun rasio telah terpenuhi, koleksi perpustakaan harus selalu
dikembangkan untuk menjaga kemuktakhiran dan perkembangan iptek.*?

4. Pendanaan dan pengadaan

Pendanaan adalah masalah yang sering menjadi ‘momok’ bagi sebagian
pengelola perpustakaan dalam mengembangkan perpustakaannya. Untuk itu
masalah pendanaan ini harus direncanakan sedini mungkin. Melalui sebuah
‘assesment’ terhadap koleksi dan tujuan pengembangan program-program,
sebuah rencana pendanaan dapat dilakukan dan dikeluarkan dalam sebuah
dokumen perencanaan bagi perpustakaan sekolah. Sebuah rencana pendanaan
akan membantu dalam meyakinkan dewan sekolah atau pemilik sekolah untuk
menyetujui dan juga sebagai bukti akuntabilitas dari program-program
perpustakaan. Rencana pendanaan harus menjadi bagian ‘integral’ dari

pendanaan rutin sekolah. Langkah selanjutnya apabila sudah disetujui, maka

3Nurcahyono, dkk, “Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah”, (Jakarta:
Perpustakaan Nasional RI, 2015). 40

31 Nurcahyono, dkk, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta:
Perpustakaan Nasional RI, 2015). 35

32 Nurcahyono, dkk, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta:
Perpustakaan Nasional RI, 2015). 28
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tugas dari pengelola perpustakaan untuk merancang dan mengawal
penggunaan dana yang sudah diajukan. Hal ini harus dilakukan secara
sistematis dan sesuai dengan prosedur yang sudah dirancang sebelumnya.
Kegiatan pendanaan ini sangat erat hubungannya dengan sebuah kegiatan
pengadaan. Pengadaan di perpustakaan dapat meliputi pengadaan koleksi,
fasilitas, ruang, alat maupun lainnya.

5. Fasilitas

Tata ruang perpustakaan adalah sebagai tempat atau wadah yang dibatasi
oleh dinding atau sekat yang ada di dalamnya terdapat berbagai macam
peralatan atau perabotan yang sudah diatur sedemikian rupa, sehingga ruang
memiliki fungsi tertentu. Penataan ruang perpustakaan harus dilakukan agar
pengguna perpustakaan merasa nyaman. Seperti yang dijelaskan dalam QS.
Al-Furqgan/25:48-49
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Terjemahan Kemenag 2019

48. Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira
sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan). Kami turunkan dari langit air
yang sangat suci. 49. Agar dengannya (air itu) Kami menghidupkan
negeri yang mati (tandus) dan memberi minum kepada sebagian apa
yang telah Kami ciptakan, (berupa) hewan-hewan ternak dan manusia
yang banyak 3

Maksud dari ayat di atas adalah menggambarkan nikmat-nikmat-Nya
yang lain guna menunjukkan kekuasaan dan keesaan-Nya serta kewajaran-

Nya untuk disembah. Ayat ini menyatakan bahwa: Dan diantara bukti

kekuasaan dan keesaan-Nya yang lain, adalah bahwa Dia yakni Tuhanmu-lah

33 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya. 2019
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wahai Nabi Muhammad — bukan selain-Nya yang mengirim angin guna
menggiring awan sebagai pembawa kabar gembira sebelum kedatangan
rahmat-Nya yakni sebelum turunnya hujan; dan kami turunkan dari langit
yakni dari udara, air yang sangat suci yakni amat bersih dan dapat digunakan
untuk menyucikan agar kami menghidupkan dengannya yakni dengan air
yang kami turunkan itu negeri yakni tanah gersang yang mati karena tanpa
ditumbuhi sesuatu, dan agar kami memberi minum dengannya sebagian dari
apa yang mereka ciptakan yaitu binatang-binatang ternak dan manusia yang
banyak. Perurutan penyebutan makhluk di atas dari segi kebutuhan kepada air,
sangat serasi. Ayat-ayat diatas memulai menyebutkan turunnya air ke bumi,
lalu pemberian minum binatang, selanjutnya manusia. Ini karena tanah sangat
membutuhkan air agar tumbuhan dapat muncul dan hidup. Tumbuhan-
tumbuhan amat dibutuhkan oleh binatang di samping kebutuhannya kepada
air, karena itu binatang disebutkan sesudahnya. Terakhir adalah manusia yang

membutuhkan air, tumbuhan dan Binatang. 3*

Berdasarkan penjabaran di atas, berkaitan dengan penelitian yang
mengatur karakteristik angin. Begitu pula dengan perpustakaan harus di atur
atau ditata dengan baik agar pengguna perpustakaan merasa nyaman ketika
berada di perpustakaan. Penataan ruang perpustakaan juga harus di atur
berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi agar bangunan
dapat tertata dengan rapi dan sesuai dengan kegunaannya masing-masing

Maka dari itu fasilitas perpustakaan menjadi sisi lain yang perlu
diperhatikan dalam pengelolaan perpustakaan. Seringkali yang terjadi masalah
perpustakaan adalah masalah ‘ketiadaan’ atau ‘ketidakberdayaan’ fasilitas.
Mulai dari ketiadaan tempat, ketiadaan koleksi, ketiadaan sarana pendukung,

dan sarana prasarana lainnya. Biasanya tiap level sekolah mempunyai

3 M. Quraish Shihab. 2002. Tafsir Al-Mishbah: pesan, kesan dan keserasian Al-
Quran. (Jakarta: Lentera Hati)
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karakteristik masing-masing dalam perencanan fasilitas. Namun yang penting
dalam pengelolaan fasilitas harus diperhatikan 3 hal yakni:

1) Nyaman

Untuk kenyamanan pengguna maupun petugas dalam meningkatkan
produktifitas, efesiensi, dan efektivitas kerjanya di dalam ruanagn
perpustakaan, perlu diperhatikan penataan ruang seperti ruang baca, ruang
koleksi dan ruang sirkulasi dengan menggunakan beberapa sistem tata ruang
perpustakaan yaitu:

a) Sistem tata sekat, yaitu cara pengaturan ruangan perpustakaan yang
menempatkan koleksi terpisah dari ruang baca pengunjung. Dalam siistem
ini, pengunjung tidak diperkenankan masuk ke ruang koleksi dan
petugaslah yang akan mengambilkan dan mengembalikkan koleksi yang
dipinjam atau dibaca di tempat itu. Namun demikian sistem ini bisa juga
diterapkan pada sistem terbuka, yakni pemustaka mengambil sendiri lalu
dicatatkan/dilaporkan kepada petugas, selanjutnya petugaslah yang
mengembalikan ke rak semula.

b) Sistem tata parak, yaitu sistem pengaturan ruangan perpustakaan yang
menempatkan koleksi terpisah dari ruang baca. Hanya saja dalam sistem ini,
pembaca dimungkinkan untuk mengambil koleksi sendiri, lalu dicatat atau
dibaca di ruang lain yang tersedia. Cara ini lebih cocok untuk perpustakaan
yang menganut sistem pinjam terbuka.

c) Sistem tata baur, yaitu suatu cara penempatan koleksi yang dicampur
dengan ruang baca agar pembaca lebih mudah mengambil dan
mengembalikan sendiri. Sistem ini lebih cocok untuk perpustakaan yang
menggunakan sistem pinjam terbuka.

2) Terbuka
a) Pencahayaan
Terbuka dalam pencahayaan/penerangan berasal dari dua sumber cahaya,
yaitu sumber cahaya alami dan sumber cahaya buatan. Sumber cahaya alami
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didapatkan dari sinar matahari, sinar bulan, sinar api dan sumber dari alam,
sedangkan untuk sumber cahaya buatan didapatkan dari cahaya lampu.
Namun dalam pencahayaan alami sebaiknya tidak langsung mengenai buku
karena dapat mengubah warna dan komposisi kertas sehingga mempercepat
proses kerusakan buku.

Perpustakaan memerlukan cahaya yang cukup. Hal ini dikarenakan
kegiatan perpustakaan sebagaian besar merupakan kegiatan membaca. Lebih
lanjut ia menjelaskan apabila cahaya yang digunakan tidak sesuai, bisa saja
cahaya kurang atau menyilaukan, dapat menimbulkan hal-hal yang tidak
diinginkan pada diri manusia.

b) Sirkulasi Udara

Suhu ruangan pada perpustakaan harus selalu dikondisikan agar
kondisinya stabil. Suhu yang harus diperhatikan tidak terlalu panas dan tidak
terlalu dingin agar tidak menghilangkan rasa nyaman berada pada ruang
perpustakaan. Sebuah ruangan akan terasa nyaman jika udara di dalam
ruangan tersebut mengandung oksigen (O2) yang cukup.

Kelembaban dan suhu udara yang ideal adalah antara 40-65% dan 20-
24°C. Satu-satunya cara untuk mendapatkan kondisi seperti itu adalah
menggunakan AC (air conditioning). AC (air conditioning) sebaiknya
difungsingkan terus-menerus 24 jam supaya tidak mengakibatkan kelembaban
dalam ruangan berubah-ubah yang pada akhirnya mempercepat kerusakan
pada kertas.

Suhu yang ideal untuk penyimpanan bahan pustaka berkisar 20-21°C
dengan kelembaban nisbi sebesar 50%. Suhu berkisar 20-21°C dapat
dikompromikan antara kenyamanan pemakai perpustakaan dengan keperluan

bahan pustaka®®

5 Nashihuddin, Wahid. 2021. Tata Ruang Gedung Perpustakaan. Artikel Pustaka
PengetahuanBidangKepustakawanan,https://pustakapusdokinfo.wordpress.com/2013/09/25/tataru
anggedung perpustakaan/ amp. (diakses pada tanggal 01 Mei 2023)
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3) Kemudahan bagi pengguna

Perpustakaan sekolah adalah penunjang proses pendidikan dengan
menyediakan bahan-bahan bacaan yang sesuai dengan kurikulum sekolah dan
ilmu pengetahuan tambahan lain yang kemudian disusun berdasarkan tata cara
yang telah ditentukan sehingga dapat memudahkan pengguna dalam mencari

informasi yang dibutuhkannya.
6. Manajemen sumber daya manusia (SDM )

Faktor lain yang penting dalam pengelolaan perpustakaan sekolah adalah
masalah sumber daya manusia (SDM) yang mengelolanya. Kita sering
menemui bahwa pekerjaan yang berhubungan dengan perpustakaan ‘hanya’
menjadi kerjaan ‘sampingan’ sehingga tidak dikelola secara baik. Bahkan
dalam beberapa kasus ketiadaan SDM ini membuat sekolah sama sekali tidak
memperdulikan adanya perpustakaan sebagai bagian integral dari sistem
pendidikannya.

SDM atau staf pengelola perpustakaan merupakan kunci utama dalam
kesuksesan sebuah perpustakaan. Inovasi dan ide-ide kreatifnya akan
membawa perpustakaan menjadi perpustakaan yang berdayaguna dan juga
nyaman digunakan oleh murid maupun guru. Untuk itu, pengelolaan
perpustakaan memang membutuhkan guru atau pengelola yang cukup tahu
masalah manajemen, mempunyai ide-ide segar dan bekerja secara
professional di perpustakaan.®

Manajemen sumber daya manusia perpustakaan harus ada pembagian
tanggung jawab yang jelas, tegas, dan tepat sehingga program yang telah
ditetapkan dapat berjalan dengan suatu sistem, agar semua staf mau bekerja
dan menjalankan tugas yang dibebankan kepada yang bersangkutan. Rasa
tanggung jawab merupakan salah satu ciri pokok bagi manusia pada

% Dinas kearsipan&perpustakaan “Konsep Manajemen Perpustakaan Sekolah”, 10

Agustus 2018, https://dkpus.babelprov.go.id/content/konsep-manajemen-perpustakaan-sekolah

31



pengertian al-Qur’an dan Islam, sehingga manusia ditafsirkan sebagai
“makhluk yang bertanggung jawab” berdasarkan firman Allah dalam surah

Al-Muddassir ayat 38 sebagai berikut:
yﬁ/, > - ” > e 5}

Terjemahan Kemenag 2019

Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah ia lakukan®’

Berdasarkan ayat tersebut menjelaskan bahwa kita harus bertanggung
jawab atas segala sesuatu yang kita kerjakan. Dalam manajemen tenaga
perpustakaan ada pembagian tanggung jawab yang jelas, tegas, dan tepat
sehingga program yang telah ditetapkan dapat berjalan dengan suatu sistem,
agar semua pegawai mau bekerja dan menjalankan tugas yang dibebankan
kepada yang bersangkutan.

A. Konsep minat baca

1. Pengertian Minat Baca

Minat sering disebut orang-orang “interest”. Minat bisa dikelompokkan
sebagai sifat atau sikap (traits or attitude) yang memiliki kecenderungan-
kecenderungan atau tendensi tertentu. Minat dapat merepresentasikan
tindakan-tindakan (represent motives). Minat tidak bisa dikelompokkan
sebagai pembawaan tetapi sifatnya bisa diusahakan, dipelajari dan
dikembangkan.

Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan
banyak hal, tidak sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktifitas
visual, berpikir, psikolinguitik, dan metokognitif. Sebagai proses visual

membaca merupakan proses menerjemahkan huruf ke dalam kata-kata lisan.

37 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya. 2019
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Sebagai proses berpikir, membaca mencakup aktifitas pengenalan Kkata,
pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif.®

Menurut KBBI membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa
yang tertulis, mengeja atau melafalkan apa yang tertulis, mengucapkan,
mengetahui, meramalkan, menduga, memperhitungkan.

Membaca juga merupakan suatu kewajiban bagi seluruh umat manusia
yang harus di tanamkan dalam kehidupan sehari- hari sebagaimana firman
Allah SWT dalam QS.AL-Alag ayat 1-5: .

\'} TR H . T o~ _ I LT T - .5 _ Z ,
o, Y. " S " z . > w 8 a& s E w - %
&SN g A @ S Ge S e ) le il gy ol 1)

(5-1:96/3k)) A;lu rJ G S (J‘ **}Lnl\artc &,6\

Terjemahan : “Bacalah dengan menyebut tuhanmu yang menciptakan
(alam semesta). Dia telah menciptakan manusia dari ‘alaq (segumpal darah).
Bacalah, dan Tuhanmulah yang permurah. Yang mengajarkan manusia
dengan pena. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang belum
diketahuinya™.*°

Berdasarkan Q.S Al-Alaq tersebut, dapat diketahui betapa pentingnya
membaca bagi umat manusia, karena dengan membaca seseorang dapat
memperoleh bahkan meningkatkan pengetahuan.Selain itu, perintah membaca
tersebut dapat berarti anjuran untuk menciptakan dan mendirikan sarana yang
memungkinkan kegiatan membaca berlangsung.Artinya, dalam perintah
membaca terkandung makna bahwa Allah SWT menghendaki sarana untuk
membaca, sehingga muncul minat baca di dalam diri yang mampu
meningkatkan kemampuan seseorang.Salah satu sarana yang dapat digunakan

untuk kegiatan membaca adalah perpustakaan.**

3 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011).2.
39 Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Media Pustaka, 2013). 94.
40 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: CV Darus Sunnah, 2005).
41 Ahmad Muaffaq, Tafsir llmu Perpustakaan,(Makassar: Alauddin University Press, 2014).
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Ayat tersebut dapat diambil pengertian bahwa dengan kegiatan membaca
kita bisa memperdalam informasi dan memperluas cakrawala pengetahuan,
karena membaca mempunyai arti penting. Dalam studi ilmu pengetahuan,

hampir semuanya diperoleh dengan membaca.

2. Faktor — Faktor Penyebab Rendahnya Minat Membaca Siswa

Siswa yang senang membaca akan mempunyai pengetahuan yang luas
dari buku yang dibacanya. Sangat disayangkan, apabila siswa tidak suka
membaca. Mempunyai minat membaca yang rendah akan membuat
pengetahuan siswa menjadi sempit. Menurut data UNESCO, minat baca
masyarakat Indonesia sangat memprihatinkan, hanya 0,001 %. Artinya dari
1.000 orang Indonesia hanya satu orang yang rajin membaca. UNESCO
menyebutkan Indonesia urutan kedua dari bawah soal literasi dunia.*?> Adapun
yang dimaksud dengan literasi adalah kecakapan dalam mengakses dan
memahami sesuatu dengan cerdas lewat sejumlah kegiatan termasuk
diantaranya membaca.®.

Faktor-faktor penyebab rendahnya minat membaca pada siswa tidak
terjadi begitu saja, melainkan disebabkan oleh faktor-faktor tertentu. Faktor
yang mempengaruhi rendahnya minat membaca pada siswa adalah faktor

internal dan faktor eksternal.

a. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam siswa, faktor
internal penyebab rendahnya minat membaca siswa adalah sebagai
berikut:

1) Kemampuan Membaca
Kemampuan membaca adalah kecepatan membaca dan

pemahaman isi bacaan secara keseluruhan. Kemampuan

42 Kementrian informasi dan komunikasi “Masyarakat Indonesia malas baca tapi cerewet di
medsos”, 10  Oktober 2018, https://www.kominfo.go.id/content/detail/10862/teknologi-
masyarakat-indonesia-malas-baca-tapi-cerewet-di-medsos/0/sorotan_media

43 Meiskyarti Luma dan Ardiningsih Dilapanga. 2022. “Peran Literasi Budaya Dalam
Manajemen Pembelajaran”. Journal Of Islamic Education Leadership. Vol. 2. No.
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membaca setiap siswa tentu berbeda-beda. Kemampuan
membaca yang dimiliki oleh anak merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi rendahnya minat membaca anak karena
kemampuan membaca yang belum baik dapat menghambat
keberhasilan membaca.
2) Kebiasaan Membaca

Siswa yang mempunyai kebiasaan/kegemaran membaca
tentunya memiliki minat terhadap buku/bacaan.
Intensitas/jumlah waktu yang diperlukan siawa yang suka
membaca dengan yang tidak suka membaca tentu berbeda.
Siswa yang gemar membaca dalam satu hari akan meluangkan
waktu untuk membaca lebih banyak dari pada anak yang tidak
suka membaca. Ciri ciri siswa yang gemar membaca apabila
ada waktu luang akan memanfaatkan waktu luangnya untuk
membaca buku/bacaan. Dalam lingkungan sekolah, siswa yang
gemar membaca apabila ada waktu luang akan dipergunakan
untuk membaca baik di kelas ataupun perpustakaan sekolah.
Hal ini berbeda dengan siswa yang tidak mempunyai minat
membaca yang tinggi, apabila ada waktu luang siswa tersebut
akan menggunakan waktu luangnya untuk kegiatan yang lain

seperti bermain dan lain sebagainya.

b. Faktor eksternal penyebab rendahnya minat membaca siswa merupakan
faktor yang berasal dari luar diri siswa, berikut ini penjelasan dari
faktor eksternal penyebab rendahnya minat membaca siswa.

1) Lingkungan Sekolah
Bahwa sekolah memiliki peran yang besar terhadap usaha
menumbuhkan dan membina minat baca anak. Bimbingan dari
para pendidik di sekolah dapat mendorong siswa mempunyai

minat membaca. Misalnya, siswa akan lebih berminat membaca
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buku jika ia diberi tugas oleh gurunya untuk membaca sebuah
buku ataupun apabila sebuah sekolah menetapkan peraturan
kepada siswanya untuk wajib membaca buku setiap hari maka
siswa dari sekolah tersebut akan mempunyai minat baca yang
lebih tinggi dari siswa sekolah lain. Sebaliknya, lingkungan
sekolah yang kurang mendukung tumbuhnya minat membaca
menyebabkan siswa tidak mempunyai kebiasaan membaca
dalam kehidupan sehari hari.
2) Perpustakaan
Penyebab rendahnya minat membaca siswa adalah. Kondisi
dari perpustakaan yang ada di sekolah mempengaruhi minat
baca siswa. Siswa akan lebih tertarik mengunjungi
perpustakaan jika perpustakaan yang ada di sekolah tersebut
mempunyai ruangan yang nyaman, bersih, dan rapi. Jika ruang
perpustakaan yang sumpek kurang menarik untuk dikunjungi
oleh siswa. Koleksi buku yang tidak lengkap, buku - buku yang
merupakan terbitan lama, sarana yang kurang mendukung, akan
menyebabkan siswa malas ke perpustakaan.
3) Guru

Beberapa guru kurang dapat membangkitkan nalar serta
kreativitas siswa. Guru dapat melakukan banyak dialog dengan
menggunakan sumber informasi yang ada, misalnya buku.
Informasi/pengetahuan yang diperoleh sendiri oleh siswa
biasanya lebih melekat. Guru bisa meminta kepada siswa untuk
mempelajari suatu tema atau materi tertentu sendiri untuk
diujikan pada hari berikutnya. Materi yang diujikan tidak harus
bersumber dari satu buku pelajaran yang menjadi pegangan

utama siswa, tetapi bisa diperoleh dari berbagai sumber bacaan.
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4) Keluarga
Keluarga merupakan faktor utama yang mempengaruhi minat
membaca pada anak. Lingkungan keluarga dan sekitar yang
kurang mendukung kebiasaan membaca dapat menyebabkan
rendahnya minat membaca pada anak. Kesibukan orang tua
dalam berbagai kegiatan berdampak pada minimnya waktu
luang bahkan hampir tidak ada waktu untuk melakukan
kegiatan membaca. Anak yang setiap harinya jarang melihat
keluarganya melakukan kegiatan membaca secara umum juga
kurang memiliki kegemaran membaca. Demikian juga
lingkungan sekitar seperti masyarakat yang kurang mendukung
kebiasaan membaca juga akan mempengaruhi rendahnya minat
membaca siswa.**
5) Televisi dan teknologi

Kebanyakan keluarga baik orang tua maupun anak-anak
menghabiskan waktu luangnya di depan televisi apakah itu
untuk menonton film anak, sinetron maupun, liputan kriminal.
Meskipun program televisi itu tidak salah, namun apabila
mengonsumsinya terlalu banyak dapat menyita waktu yang
berharga yang seharusnya bisa dialokasikan untuk hal hal yang
bermanfaat yaitu membaca sebuah buku. Canggihnya teknologi
di era sekarang membuat siswa lebih suka membaca di gadget
dari pada membaca buku. Apalagi adanya sosial media seperti
twitter, telegram, instagram dan lain — lain yang di dalamnya
mengadung sesuatu yang tidak penting untuk dibaca. Seperti

membaca berita atau informasi yang mengandung hoax yang

4 Pramata. (Faktor Faktor Penyebab Rendahnya Minat Membaca Siswa Kelas Iv Sd
Negeri 1 Padas Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten. Yogyakarta skripsi) : Universitas
Negeri Yogyakarta, 2018
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membuat anak tidak minat lagi membaca di buku karena lebih

sering membaca di gadget.*

Faktor internal merupakan faktor yang menyebabkan rendahnya minat
membaca yang berasal dari dalam diri siswa, seperti kemampuan membaca
dan kebiasaan membaca. Sedangkan faktor eksternal seperti: lingkungan
sekolah, perpustakaan sekolah buku/bahan bacaan, guru dan pengaruh televisi

serta teknologi.

4 Aisyah Ummaroh “Rendahnya minat baca pada pelajar,” Media Elektronik,
KOMPASIANA.com, 24 November 2022, https://www.kompasiana.com
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan pendekatan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang dikemukakan
pada awal maka jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
adalah  penelitian  kualitatif. ~ Artinya  penelitian yang bertujuan
mendiskripsikan hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti di lapangan.
Sehubungan dengan penelitian deskriptif kualitatif ini dikemukakan beberapa
pendapat antara lain. Moleong mengatakan bahwa Penelitian Kualitatif
sebagai penelitian yang tidak menggunakan perhitungan.

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang didasarkan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alami, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.*®

Penelitian yang peneliti lakukan dengan pendekatan kualitatif ini
berkaitan dengan permasalahan yang diangkat yaitu bagaimana Implementasi
Manajemen Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa di SMP

Negeri 05 Manado.
B. Lokasi dan waktu penelitian

1. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 05 Manado yang beralamat di
JI. Hasanudin No. 49, Kecamatan Tuminting, Kota Manado,
Sulawesi Utara. Sekolah ini berstatus Negeri dan sudah terakreditasi
A

2. Waktu penelitian sekiranya akan membutuhkan waktu 3 bulan.

6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, ( Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2013).09
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C. Sumber data

1. Data primer yaitu data yang secara langsung dikumpulkan melalui
pengamatan langsung ke objek penelitian dan melakukan
wawancara dengan kepala perpustakaan, kepala sekolah, guru dan
siswa SMP Negeri 5 Manado.

2. Data Sekunder yaitu sumber data yang didapatkan dari hasil
penelitian pustaka. Di dalam hal ini buku-buku yang secara
langsung berkaitan dengan manajemen perpustakan dan minat

membaca

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :
1. Observasi
Metode observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan jalan
mengadakan pengamatan secara langsung pada objek. Dalam penelitian ini,
peneliti akan melakukan observasi terkait manajemen perpustakaan dalam
meningkatkan minat baca siswa di SMP Negeri 05 Manado
2. Wawancara
Metode Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk
mengetahui informasi dengan bentuk pertanyaan dalam wawancara bersifat
terbuka. Dengan menggunakan metode ini diharapkan peneliti dapat menggali
informasi secara mendalam dengan bertanya langsung kepada responden.
Yaitu kepala perpustakaan, kepala sekolah, guru, dan siswa di SMP Negeri 5
Manado. Dalam penelitian ini menggunakan wawancara secara terbuka dan
mendalam. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar responden dapat
menjawab segala macam pertanyaan yang diberikan peneliti secara lengkap.
3. Dokumentasi
Dokumentasi, adalah setiap bahan tertulis ataupun dokumen yang
berkaitan dengan penelitian, yang bersumber dari referensi referensi ilmiah,

dan dokumen yang ada di madrasah seperti dokumen kurikulum, serta
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dokumen lain seperti data sekolah, data pendidik serta data lain yang
berkaitan. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan
harian, sejarah kehidupan, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk

gambar misalnya foto, sketsa, dan lain-lain. 4’

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena-fenomena alam maupun sosial yang diamati. Teknik mengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Oleh karena itu, penelitian ini dibantu oleh instrument pedoman
observasi, pedoman wawancara, alat perekam, kamera, dokumen dan alat
tulis.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah menggunakan teknik analisis
data kualitiatif dengan model Miles dan Huberman yaitu dengan pengumpulan

data, reduksi data, penyajian data, dan membuat kesimpulan.*®

Gambar 3.1

Interactive model (Sumber : Miles dan Huberman 2014)

Pengumpulan | _____ [ Penyajian Data ]
| Data
|

l Verifikasy/
[ Reduksi Data ] ) Penarikan
Kesimpulan

47 Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif ( Jakarta: UNS, 2006),10.
48 Miles & Huberman, Qualitative Data Analysis A Methods Sourcebook.(United States Of
America: Sage Publication, 2014). 9
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Berikut penjelasan dari interactive model tersebut :

1. Reduksi data (data reduction)

Setelah data terkumpul, selanjutnya dibuat reduksi data, guna memilih
data yang relevan dan bermakna, memfokuskan data yang mengarah untuk
memecahkan masalah, penemuan, pemaknaan atau untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Kemudian menyederhanakan dan menyusun secara
sistematis dan menjabarkan hal-hal penting tentang hasil temuan dan

maknanya.

Pada tahap ini, data yang telah diperoleh dari hasil wawancara,
dokumentasi dan observasi dilapangan yang berisi tentang manajemen
perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa di SMP Negeri 5 Manado
harus direduksi dengan teknik triangulasi, pada prosesnya, hasil wawancara
dengan kepala madrasah, kepala perpustakaan, guru, waka kurikulum dan
siswa dilakukan dengan pengecekan ulang dengan didukung oleh data sekolah

yang sudah ada.

2. Penyajian data (data display)

Penyajian data (data display). Penyajian data yang dilakukan dalam
penelitian kualitatif adalah berbentuk teks naratif dari data catatan lapangan.
Penyajian data merupakan tahapan untuk memahami apa yang sedang terjadi
dan apa yang harus dilakukan. Selanjutnya untuk dianalisis dan diambil
tindakan yang dianggap perlu. Penyajian data dilakukan dengan
menyampaikan data hasil reduksi kedalam bentuk tabel atau grafik untuk
mempermudah dalam memahami karena lebih terorganisir dan tersusun
dengan pola hubungan.

Pada penelitian ini penulis menggunakan tabel dan teks naratif yang
menjelaskan data secara rinci hasil catatan di lokasi penelitian. Data yang
disajikan diantaranya profil sekolah SMP Negeri 5 Manado, visi dan misi

SMP Negeri 5 Manado, sarana dan prasarana, data siswa, data pendidik dan
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tenaga kependidikan, visi misi perpustakaan, program kerja perpustakaan,
data jumlah pengunjung perpustakaan SMP Negeri 5 Manado, daftar
inventaris buku kurikulum kelas 7 dan yang berkaitan dengan manajemen
perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa di SMP Negeri 5
Manado.

3. Membuat kesimpulan (conclusion drawing)

Penarikan kesimpulan adalah tahap akhir dalam rangkaian analisis data
kualitatif. Pada tahap pengambilan kesimpulan dan verifikasi, peneliti lakukan
dalam rangka mencari makna data dan mencoba menyimpulkannya. Peneliti
memverifikasi data untuk mengambil kesimpulan dari data yang telah
disajikan dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, sehingga di
peroleh kesimpulan dari penelitian mengenai manajemen perpustakaan dalam

meningkatkan minat baca siswa di SMP Negeri 5 Manado.

G. Teknik keabsahan data

Untuk memeriksa atau mengecek keabsahan dari data yang peneliti
dapatkan, dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi.
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. Dalam
hal ini peneliti menggunakan jenis triangulasi yaitu triangulasi sumber data
yang di kemukakan oleh Patton, seperti berikut :

1. Triangulasi sumber yang di lakukan dengan cara membandingkan
data dari hasil wawancara dengan narasumber terkait kemudian
membandingkan data hasil dokumentasi antar dokumen. Triangulasi
sumber ini peneliti lakukan untuk mengecek data yang di peroleh oleh

peneliti di lapangan.*®

49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, ( Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2013). 20
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah SMP Negeri 5 Manado

Sekolah menengah pertama negeri 5 Manado yang beralamat di Jl. Hasanudin
N0.94 kelurahan Tuminting kecamatan Tuminting kota Manado saat ini, yang
sebelumnya adalah SMEP (Sekolah Menengah Ekonomi Pertama) Negeri Manado
yang beralamat di Jl. Samratulangi area kantor Diknas Pendidikan dan Kebudayaan
Sulawesi Utara saat ini. Berdasarkan SK Kemendikbud N0.030/U/1979, pada tanggal
17 februari 1979 SMEP Negeri Manado beralih status menjadi SMP Negeri 5
Manado bersamaan dengan penghapusan semua sekolah kejuruan di tingkat lanjutan
pertama. Kemudian lokasi sekolah pun dipindahkan dari JI. Samratulangi ke JI.
Hasanudin. Dengan demikian operasional SMP Negeri 5 Manado dimulai pada tahun
1979. Pada tahun 1980 ditetapkan sebagai tahun berdirinya SMP Negeri 5 Manado.

2. Profil SMP Negeri 5 Manado

a. ldentitas Sekolah

Nama Sekolah : SMP NEGERI 5 MANADO
NPSN ; 40102726

Jenjang Pendidikan : SMP

Status Sekolah X Negeri

Alamat Sekolah : Jalan Hasanudin No.94 Manado
Kode Pos : 95236

Kelurahan : Tuminting

Kecamatan : Kec. Tuminting

Kabupaten/ Kota : Kota Manado

Provinsi : Prov. Sulawesi Utara

Posisi Geografis : 1,5088
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b. Data Pelengkap
SK Pendirian Sekolah
Tanggal SK Pendirian
Status Kepemilikan
SK 1zin Operasional

Tgl SK Izin Operasional

Kebutuhan Khusus Dilayani

Nomor Rekening
Nama Bank
Cabang KCP/Unit
Rekening Atas Nama
MBS
Nama Wajib Pajak
NPWP

c. Kontak Sekolah
Nomor Telepon
Website

Email

d. Data Periodik
Waktu Penyelenggaraan
Bersedia Menerima BOS
Sertifikasi 1ISO

Sumber Listrik
Daya Listrik
Akses Internet

Akses Internet Alternatif
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39/1/1979
1979-07-06
Pemerintah Daerah

1910-01-01
005-01-085007-50-3
BRI

Manado

Meintje A. Waworuntu
Ya

SMP Negeri 5 Manado
0023141231821000

0431854226

Smpn05@manadotelkompoint.com

Sehari Penuh/5 Hari
Ya

Belum Bersertifikat
PLN

11000

3 (Tri)

Telkom Speedy



3. Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri 5 Manado
a. Visi
Mewujudkan SMP Negeri 5 Manado unggul dalam IMTAQ dan IPTEK
serta peduli lingkungan.
b. Misi

1. Meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada tuhan melalui
penanaman budi pekerti dan program kegiatan keagamaan.

2. Mewujudkan pengembangan kurikulum yang meliputi 8 standar
pendidikan.

3. Mewujudkan pelaksanaan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif,
dan menyenangkan.

4. Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik
Meningkatkan sikap kejujuran, disiplin, peduli, santun, percaya diri
dalam berintegrasi dengan lingkungan sosial dan alam.

6. Mewujudkan pembelajaran dan pengembangan diri yang terintegrasi
dengan pendidikan lingkungan hidup.

7. Mewujudkan karakter warga sekolah yang berbudi pekerti luhur
bersih dari narkoba dan peduli terhadap kelestarian dan fungsi
lingkungan.

8. Mewujudkan kondisi lingkungan sekolah yang bersih, asri, dan
nyaman untuk mencegah pencemaran dan kerusakan lingkungan.

c. Tujuan

1. Terlaksananya program kegiatan seperti : ibadah hari jumat bagi yang
beragama Kristen dan tazkir yang beragama islam, pesantren/bible
camp, peringatan hari besar keagamaan.

2. Terlaksananya pengembangan kurikulum yang meliputi 8 standar
pendidikan.

3. Terlaksananya pembelajaran aktif ,inovatif, kreatif, efektif dan

menyenangkan.
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. Tercapainya prestasi akademik dan non akademik tingkat kabupaten

atau provinsi
Meningkatkan sifat kejujuran kedisiplinan, peduli, santun,percaya diri

dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial dan alam.

. Terlaksananya pembelajaran pengembangan diri yang terintegrasi

dengan pendidikan lingkungan hidup P4GN (Pencegahan,
pemberantasan, penyalahgunaan, dan perederan gelap narkoba).

. Terwujudnya karakter warga sekolah yang berbudi pekerti luhur,

bersih, dari narkoba melalui pembiasaan kegiatan latansa (jangan

lupa) serta program 7 K

. Tercapainya lingkungan sekolah yang bersih, asri, dan nyaman

sebagai upaya pelestarian fungsi lingkungan. Mencegah terjadinya

pencemaran dan kerusakan lingkungan.

4. Sarana Prasarana SMP Negeri 5 Manado

Salah satu bagian penting dalam menunjang keberhasilan untuk proses

pendidikan dan pembelajaran di SMP Negeri 5 Manado adalah sarana dan prasarana

pendidikan. Hal ini merupakan faktor penunjang dalam proses pendidikan dan belajar

mengajar bagi para guru maupun siswa di sekolah tersebut, guna mencapai

pendidikan ataupun proses pendidikan yang sesuai dengan tuntunan zaman sekarang.

Adapun sarana dan prasarana yang dapat membantu kegiatan pendidikan atau proses

belajar mengajar di SMP Negeri 5 Manado dapat kita lihat pada tabel sarana dan

prasarana pendidikan sebagai berikut :

Tabel 4.1

Sarana Prasarana di SMP Negeri 5 Manado

No | Deskripsi Jumlah | Keterangan
1 Ruang kelas 19 Baik
2 Ruang guru 1 Kurang cukup
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3 Ruang kepala sekolah 1 Baik

4 Ruang Tata usaha 1 Baik

5 Perpustakaan 1 Baik

6 Lab IPA 1 Baik

7 Unit Kesehatan Sekolah | 1 Baik

8 Lab Computer 1 Baik

9 Mushola 1 Cukup baik
10 | Meja siswa 775 Baik

11 | Mejaguru 35 Kurang cukup
12 Kursi siswa 780 Baik

13 | Kursi guru 40 Kurang cukup
14 | Toilet guru 2 Cukup baik
15 | Toilet siswa 3 Kurang cukup
16 | Kantin 3 Baik

17 Papan tulis 22 Baik

18 | Halaman upacara 1 Baik

19 | Gudang 2 Baik

5. Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan SMP Negeri 5 Manado
Guru sebagai tenaga pendidik yang senantiasa mengajarkan dan mendidik
siswa dengan penuh rasa tanggung jawab, agar menjadi manusia yang memiliki
kerakter mulia, berakhlak terpuji sesuai dengan tujuan dari pendidikan islam yaitu

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. Yang nantinya agar supaya berguna untuk

masa depan dirinya sendiri serta bangsa dan negara.

Adapun keadaan guru dan tenaga kependidikan di SMP Negeri 5 Manado,

yaitu secara keseluruhan ada 42 orang lebih jelas dapat dilihat pada tabel pendidik

dan tenaga kependidikan SMP Negeri 5 Manado sebagai berikut :
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Tabel 4.2

Jumlah Guru dan Tenaga Kependidikan

Jumlah Guru SMP Negeri 5 Manado

Jumlah

Jumlah Guru Jumlah
Seluruh Jumlah Guru PNS Jumlah Guru

Agama PNS Guru Non
Guru (PNS- Daerah PPPK

(Depag) PNS/PPK
Non PNS)
42 25 1 4 12

Dari table 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah keseluruhan guru dan

tenaga kependidikan yang ada di SMP Negeri 5 Manado adalah 42 orang, 25 orang

PNS daerah, 1 orang guru PPPK (pegawai pemerintah dengan perjanjian kontrak), 4

Orang dari PNS dibawah naungan kementrian agama, dan 12 orang yang bukan PNS

atau PPK

6. Keadaan Peserta Didik SMP Negeri 5 Manado

Peserta didik SMP Negeri 5 Manado tahun ajaran 2022/2023 berjumlah 771
peserta didik. Terdiri dari peserta didik laki-laki sebanyak 401 orang dan peserta

didik perempuan 370 orang. Keadaan siswa tahun ajaran 2022/2023 sebagaimana

tertera dalam table ini.

Tabel 4.3

Jumlah siswa berdasarkan tingkat pendidikan.

Jumlah Siswa
Kelas
L p Jumlah
VII(Tujuh) 131 | 125 | 256
VIlI(Delapan) 137 | 109 | 246
IX(Sembilan) 133 | 136 | 269
Jumlah 401 | 370 | 771
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Dari keseluruhan data jumlah siswa di SMP Negeri 5 Manado tersebut di atas
terlihat bahwa untuk kelas VII (Tujuh) Laki-laki berjumlah 131 orang dan
perempuan 125 orang dan untuk kelas VI1II (Delapan) Laki-laki berjumlah 137 orang
dan perempuan 109 orang, serta kelas IX (Sembilan) laki-laki 133 orang dan
perempuan 136 orang dan total sesuai dengan jenis kelamin Laki-laki 401 orang dan

perempuan 370 orang. Sehingga jumlah seluruhnya 771 orang siswa.

7. Visi Misi Perpustakaan SMP Negeri 5 Manado
Visi
Meningkatkan ketaqwaan terhadap tuhan yang maha esa, cerdas dan terampil
mencapai kesuksesan
Misi
a. Mengembangkan minat dan kebiasaan membaca
b. Mengembangkan kemampuan mencari dan mengolah serta memanfaatkan
informasi
c. Mendidik siswa agar dapat memelihara dan memanfaatkan bahan pustaka
secara tepat dan berhasil
d. Meletakkan dasar — dasar kearah belajar mandiri
e. Memupuk dan mengembangkan minat/bakat siswa dalam segala aspek
f. Menumbuhkan penghargaan siswa terhadap pengalaman imajinatif
g. Mengembangkan kemampuan siswa untuk memecah masalah yang dihadapi
atas tanggung jawab dan usaha sendiri.

B. Temuan Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan melalui teknik pengumpulan data
sebagaimana yang sudah dijelaskan di bab terdahulu maka akan dijabarkan temuan-
temuan dan penjelasan yang diperoleh dari lapangan yang berkaitan dengan
pelaksanaan manajemen perpustakaan dalam meningkatkan minat baca di SMP
Negeri 5 Manado.
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1. Bagaimana manajemen perpustakaan di SMP Negeri 5 Manado?

a. Perencanaan

Perencanaan yang memadai akan memberikan petunjuk kepada pimpinan

perpustakaan mengenai sistem organisasi, prosedur, dan kebijakan yang ditempuh.

Program kerja pun menjadi pendukung terealisasinya sebuah perencanaan.

Hal tersebut sejalan dengan apa yang ditemukan peneliti di perpustakaan

melalui dokumen yang ada diperpustakaan yaitu dokumen program Kkerja

perpustakaan SMP Negeri 5 Manado yang peneliti dapatkan dari kepala perpustakaan

SMP Negeri 5 Manado. Adapun jenis kegiatan pada program kerja perpustakaan

SMP Negeri 5 Manado yaitu sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Menginventaris alat — alat/kebutuhan dalam pemakaian satu tahun
Mengindukan buku hasil pembelian dan sumbangan

Menentukan nomor klasifikasi umum

Pembuatan label buku, kantong buku, kartu buku

Menentukan nomor klasifikasi koleksi referensi

Pembuatan kartu deskripsi serta pengertian kartu katalog

Melakukan penyampulan dan perawatan bahan Pustaka

Pembuatan statistik buku peminjaman dan pengembalian.

Memberikan informasi kepada siswa tentang penambahan buku

perpustakaan

10) Pembelian buku perpustakaan

11) Penataan kembali buku paket dan buku koleksi umum sesuai dengan

judul buku

12) Peminjaman buku paket

13) Peminjaman buku koleksi memakai sistem kartu pengunjung

14) Pengindukan surat kabar dan majalah

15) Evaluasi kerja perpustakaan,koleksi, staf, dana dan ruang.

16) Kerja sama antara guru dan perpustakaan untuk memilih bahan pustaka.
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17) Merekap daftar peminjam untuk guru, siswa yang terlambat
mengembalikan buku.
18) Melakukan bimbingan kepada siswa baik layanan referensi/ layanan
lain
19) Promosi jasa perpustakaan termasuk pemberian hadiah kepada siswa
yang berkualitas
20) Membuat rencana anggaran pendapatan dan belanja perpustakaan
21) Program penghijauan perpustakaan memelihara keindahan dan kerapian
ruang
22) Pengetikan kartu anggota perpustakaan
23) Pengembalian buku paket dari siswa
24) Pemberian surat bebas pinjaman kepada siswa yang tidak
mengembaikan buku
25) Pemeberian buku kenangan milik perpustakaan dari siswa yang telah
lulus.>®
Terkait dengan program kerja perpustakaan yang sudah disusun dan dirancang
kepala perpustakaan SMP Negeri 5 Manado menerangkan bahwa sampai saat ini
sejak perpustakaan didirikan program kerja yang berhasil dijalankan oleh pihak
pengelola perpustakaan baru beberapa yang berhasil dan itu belum optimal, hanya
beberapa yang tercapai dengan optimal. Hal ini seperti dikatakan oleh kepala
perpustakaan SMP Negeri 5 Manado berikut:

“Program kerja perpustakaan disusun dan dirancang oleh kepala perpustakaan
yang sebelumnya menjabat, saya hanya meneruskan saja apa yang sudah
dirancang, tetapi memang ke 26 program tersebut tidak semuanya dapat
terealisasikan karena hambatan yang ada, salah satu diantaranya kurang
tanggapnya pihak sekolah mengenai administrasi di perpustakaan seperti
permintaan pembuatan kartu anggota perpustakaan, dan ketidak terlibatan
pengurus perpustakaan dalam menyusun anggaran belanja untuk
perpustakaan, maka diantara ke 26 program kerja yang diusung yang saya
jalankan hanya program jangka pendek seperti penataan kembali buku paket
dan buku koleksi umum sesuai dengan judul buku, memeriksa buku yang

50 Hasil dokumentasi di ruangan perpustakaan SMP Negeri 5 Manado (17 Mei 2023)
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sudah rusak tidak bisa dipakai lagi serta mengenai pelayanan peminjaman
buku dan invemtaris™®!

Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa sudah ada program kerja yang
berhasil dicapai oleh pihak perpustakaan walaupun hanya beberapa saja. Program
kerja yang dijalankan adalah program kerja yang telah disusun oleh kepala
perpustakaan sebelumnya dan belum dapat berjalan dengan maksimal dikarenakan
pihak sekolah tidak tanggap terkait administrasi yang diperlukan di perpustakaan.

Adapun menurut kepala sekolah SMP Negeri 5 Manado :

“Memang benar bahwa administrasi di perpustakaan belum diperhatikan
dengan  maksimal dikarenakan belum lamanya pergantian pengurus
perpustakaan dan kiranya segera akan dikoordinasikan dengan pihak
perpustakaan terkait dengan kartu keanggotaan perpustakaan dan mengenai
perencanaan program kerja semuanya sudah menjadi tanggung jawab dari
kepala perpustakaan untuk merealisasikannya dan akan dilakukan pengawasan
serta evaluasi perpustakaan setiap 6 bulan sekali”>?

Berdasarkan hasil wawancara di atas memang benar pihak sekolah belum
memperhatikan perpustakaan secara optimal dan kurangnya koordinasi pihak sekolah
dan perpustakaan, dengan begitu ini menunjukkan bahwa ketidakjelasannya informasi
yang ada khususnya untuk pengurus perpustakaan.

Disisi lain juga yang dapat menjadi kelemahan perkembangan program kerja
perpustakaan di SMP Negeri 5 Manado yaitu cepatnya perubahan kurikulum dari
sistem pendidikan kita, tetapi lokasi perpustakaan yang kurang memadai dan kurang
luas. Hal ini dikatakan oleh kepala perpustakaan SMP Negeri 5 Manado.

Adapun menurut kepala perpustakaan SMP Negeri 5 Manado :

“Yang sangat berasa sekali dampaknya yaitu perubahan kurikulum dari sistem
pendidikan kita, maka dari itu perkembangan, perubahan dan pergeseran
peran perpustakaan menyebabkan kepala perpustakaan semakin berperan aktif
dan penting di sekolah dalam melakukan jasa layanan informasi kepada
pengguna. Perpustakaan semakin diakui eksistensinya dalam dunia
pendidikan, karena perpustakaan menjadi pusat informasi, pusat ilmu

51 Olga Erna Bawole, Kepala perpustakaan SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 17
Mei 2023

52 Linda Kumajas, Kepala Sekolah SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 18 Mei
2023
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pengetahuan dan sebagai sumber belajar bagi perserta didik. Konsekwensi
yang terjadi adanya peningkatan volume dan produktivitas kerja kepala
perpustakaan. Peningkatan kinerja kepala perpustakaan dapat dilihat, melalui
peningkatan aktivitas pengolahan, penyajian buku paket siswa yang datang
dari pemerintah secara membludak dan perkembangan zaman atau
perkembangan kurikulum untuk menjadikan perpustakaan lebih modern
dengan menambahkan komputer agar supaya bisa memberikan pelayanan
kepada para pengguna yang memanfatkan jasa layanan informasi di
perpustakaan sekolah secara maksimal tetapi keadaan perpustakaan SMP
Negeri 5 Manado belum memadai dan ruang perpustakaan terlalu kecil untuk
sekolah sebesar SMP Negeri 5 Manado.”?

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa perkembangan kurikulum yang
cepat berganti pada sistem pendidikan kita menjadi kelemahan perkembangan
program Kerja di perpustakaan SMP Negeri 5 Manado dikarenakan banyaknya jumlah
buku pelajaran yang masuk tetapi ruangan perpustakaan tidak cukup untuk
menampung buku — buku tersebut serta perkembangan zaman yang modern menuntut
perpustakaan untuk berbenah tetapi lagi — lagi kendalanya ada pada ruangan
perpustakaan yang kurang memadai.

b. Kebijakan dan prosedur perpustakaan SMP Negeri 5 Manado

Sebuah kebijakan terhadap perpustakaan sekolah atau pemilik sekolah sangat
dipengaruhi oleh kondisi kebijakan di lingkungannya. Adapun kebijakan pada
perpustakaan SMP Negeri 5 Manado berdasarkan pernyataan kepala perpustakaan
SMP Negeri 5 Manado adalah sebagai berikut :

“Adapun  kebijakan perpustakaan atau peraturan yang saya buat di
perpustakaan SMP Negeri 5 Manado yaitu :

1. Setiap pengunjung wajib mengisi buku pengunjung perpustakaan yang
telah disediakan

2. Menjaga ketengan dan kebersihan saat sedang di perpustakaan

3. Lama pinjam 7 (tujuh) hari dan maksimal 1 (satu) kali perpanjangan

>3 Olga Erna Bawole, Kepala perpustakaan SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 17
Mei 2023
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4. Terlambat mengembalikan buku dikenakan denda sebesar Rp. 1.000.000,-
/hari”>*

Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa kepala perpustakaan dalam

mengelola perpustakaan memiliki peraturan untuk pengunjung perpustakaan.
c. Manajemen koleksi buku di perpustakaan SMP Negeri 5 Manado

Koleksi (bahan pustaka) yang dimiliki perpustakan sekolah haruslah
menunjang kegiatan belajar mengajar, agar dapat membantu para guru dan siswa
dalam menyelesaikan tugasnya selama proses pembelajaran. Dengan demikian, pihak
sekolah harus memperbaharui koleksi (bahan pustaka) sesuai dengan kebutuhan
penggunanya. Dalam hal ini perpustakaan SMP Negeri 5 Manado memiliki 2 jenis
koleksi yaitu koleksi buku teks dan buku referensi, menurut hasil wawancara dengan
kepala perpustakaan SMP Negeri 5 Manado :

“Jumlah buku yang ada disini terdiri dari buku paket siswa penunjang

kurikulum vyaitu 3.528 buku, buku fiksi berjumlah 40, buku nonfiksi

berjumlah 20, buku referensi 200 dan buku lainnya berjumlah 52 buku” *°

Berdasarkan wawancara diatas bahwa buku yang paling banyak ada di
perpustakaan SMP Negeri 5 Manado adalah buku paket siswa dan untuk keseluruhan
buku yang ada di perpustakaan SMP Negeri 5 Manado berjumlah 3.840

Dan untuk rencana pengembangan koleksi di perpustakaan SMP Negeri 5
Manado. Kepala perpustakaan menambahkan bahwa kendalanya menurut beliau
adalah sebagai berikut :

“Untuk rencana pengembangan koleksi saya sangat ingin mengembangkan
koleksi referensi di perpustakaan ini hanya saja pengelola perpustakaan
selama ini tidak pernah dilibatkan dalam pembelian buku referensi jadi buku
referensi yang ada di perpustakaan ini adalah buku yang sudah sangat lama
tidak ada pembaruan itu juga yang menjadi faktor kenapa siswa jarang
meminjam buku di perpustakaan. Dari pihak sekolah hanya membeli buku —

>4 QOlga Erna Bawole, Kepala perpustakaan SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 17
Mei 2023

55 Olga Erna Bawole, Kepala perpustakaan SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 17
Mei 2023
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buku pelajaran sedangkan untuk pembelian buku referensi pihak perpustakaan
tidak pernah dilibatkan®

Sejalan dengan pernyataan Waka Kurikulum :

“Bahwa koleksi buku itu semua dari kepala sekolah melalui dana BOS lalu

didistibusikan ke perpustakaan, dan kurikulum membantu pihak perpustakaan

melakukan inventarisasi dan menerima laporan tentang data pengunjung
perpustakaan setiap harinya’’

Berdasarkan pernyataan di atas menjelaskan bahwa untuk koleksi buku
referensi di perpustakaan SMP Negeri 5 Manado itu sudah sangat lama belum ada
kemutakhiran dikarenakan dalam hal pembelian buku referensi pihak perpustakaan
atau kepala perpustakaan tidak pernah dilibatkan itu langsung dari kepala sekolah.

Adapun pernyataan Siswa Alfianti Numboat siswa kelas 8°1 menyatakan
bahwa:

“Buku di perpustakaan sudah bagus banyak buku perlajaran untuk dipakai
belajar di kelas™®

Berdasarkan pernyataan diatas mengatakan bahwa buku pelajaran untuk siswa
sudah bagus ketika dipakai belajar di kelas
Adapun dengan pernyataan Nur Fakhira siswa kelas 8 menyatakan bahwa :

“Saya suka membaca buku tapi melihat koleksi buku di perpustakaan
kebanyakan hanya buku paket siswa/buku pelajaran saja dan itu
membosankan tidak ada buku yang update,serta buku — buku di perpustakaan
juga sangat tidak beraturan penempatannya banyak yang sudah rusak
dibiarkan begitu saja tidak disingkirkan”>®

Di dukung juga dengan pernyataan Irfan Karto siswa kelas 8°3 yang
meyatakan bahwa:

%6 Olga Erna Bawole, Kepala perpustakaan SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 17
Mei 2023

>7 E.E Deiner Liwe, Waka Kurikulum SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 24 Mei
2023

58 Alfianti Numboat, Siswa Kelas 8'1 SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 17 Mei
2023

5% Nur Fakhira, Siswa Kelas 83 SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 22 Mei 2023
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“Di perpustakaan hanya banyak buku pelajaran tidak ada buku-buku nonfiksi
seperti komik-komik atau novel jadi malas untuk meminjam buku atau
membaca di perpustakaan.”®

Di dukung juga dengan pernyataan Kayla Timpal siswa kelas 82 meyatakan
bahwa:

“Perpustakaan koleksi bukunya hanya buku pelajaran jadi malas untuk
meminjam dan membaca disana kalau ada buku novel itu pun buku novel
yang sudah lama, pernah ingin meminjam buku RPUL disana buku yang ada
hanya versi lama yang masih 33 provinsinya”®

Di dukung juga dengan pernyataan Sulastri Amiri siswa kelas 8 menyatakan
bahwa:

“Buku pelajaran di perpustakaan sudah cukup bagus sering di pakai untuk

belajar di kelas itu pun disuruh oleh guru untuk mengambil buku kalau untuk

meminjam buku untuk dibaca pribadi tidak pernah karena bingung mau baca

buku apa karena tidak beraturan.”®?

Hal tersebut sejalan dengan pernyataan dari Abdul Walid guru pendidikan
agama islam menyatakan bahwa :

“Perpustakaan SMP Negeri 5 Manado koleksi bukunya terlalu sedikit dan
kebanyakan juga terbitan yang sudah lama itulah menjadi salah satu penyebab
kenapa siswa tidak suka membaca buku yang ada di perpustakaan, juga
bagaimana perpustakaan yang tidak ditata dengan baik dilihat dari buku —
buku yang berserakan dilantai tidak tahu buku baru atau buku yang sudah
lama dibiarkan begitu saja tidak diatur®®

Berdasarkan pernyataan diatas bahwa koleksi perpustakaan di SMP Negeri 5
Manado hanya banyak dengan buku paket siswa itulah yang menjadi salah satu sebab
perpustakaan tidak begitu diminati para siswa disamping itu juga pihak perpustakaan

tidak menata baik koleksi buku yang ada dengan cara pemilahan

Adapun pernyataan kepala perpustakaan yaitu bahwa :

“Dalam menata atau melakukan pemilahan koleksi memerlukan ruang
penyimpanan atas pemindahan koleksi yang harus dipilah sedangkan SMP
Negeri 5 Manado belum memiliki tempat khusus untuk proses pemilahan

% |rfan Karto, Siswa Kelas 8°3 SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 17 Mei 2023

61 Kayla Timpal, Siswa Kelas 8°2 SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 22 Mei 2023

62 Sulastri Amiri,Siswa Kelas 86 SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 22 Mei 2023

83 Abdul Walid, Guru PAI Kelas 83 SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 18 Mei
2023
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tersebut, juga kurangnya rak buku sehingga menyebabkan kolesi buku banyak

tergeletak di lantai. Selanjutnya untuk koleksi yang memiliki nomor iventaris

negara maka sangat susah untuk memusnahkannya serta kurangnya atau
minimnya tenaga ahli di perpustakaan untuk melakukan pemilahan koleksi.

Dan biasanya buku-buku yang sudah dikeluarkan dari koleksi perpustakaan

harus diberi stempel yang bertuliskan “BUKU INI DIKELUARKAN DARI

KOLEKSI PERPUSTAKAAN” namun perpustakaan SMP Negeri 5 Manado

masih belum melaksanakannya.””®*

Berdasarkan pernyataan diatas menyatakan bahwa alasan mengapa kepala
perpustakaan belum melakukan pemilahan dikarenakan tidak adanya ruang untuk
pemindahan koleksi dan juga kurangnya rak buku untuk menata buku — buku yang
ada di perpustakaan serta kurangnya sumber daya manusia di perpustakaan SMP
Negeri 5 Manado.

d. Pengadaan dan pendanaan perpustakaan

Anggaran merupakan hal yang terpenting dalam menyukseskan pengadaan
bahan pustaka dalam rangka memenuhi perannya sebagai perpustakaan. Tanpa
adanya perencanaan jangka panjang, maka akan sulit melakukan pengembangan
kebijakan perpustakaan dan membuat penggunaan koleksi perpustakaan tidak efektif.
Menurut kepala perpustakaan SMP Negeri 5 Manado bahwa :

“Terkait pengadaan atau pembelian itu langsung dari kepala sekolah

menggunakan dana BOS pihak perpustakaan tidak pernah dilibatkan dalam

pengadaaan bahan pustaka, buku-buku semuanya dari kepala sekolah lalu
diditribusikan ke perpustakaan”®

Hal ini pun sejalan dengan pernyataan waka kurikulum bahwa :

“Dalam pembelian dan pengadaan buku yang terlibat langsung itu hanya

kepala sekolah dan melalui dana BOS, waka kurikulum hanya bekerja sama

dengan perpustakaan untuk inventarisasi”®

64 QOlga Erna Bawole, Kepala perpustakaan SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 22
Mei 2023

%5 QOlga Erna Bawole, Kepala perpustakaan SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 22
Mei 2023

6 E.E Deiner Liwe, Waka Kurikulum SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 24 Mei
2023
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Berdasarkan wawancara dari dua informan diatas bisa diketahui bahwa pihak
perpustakaan tidak pernah terlibat dalam hal perencanaan pengadaan dan pembelian
koleksi buku. Pengadaan dan pembelian koleksi buku itu langsung dari kepala
sekolah SMP Negeri 5 Manado. Adapun Menurut kepala sekolah SMP Negeri 5
Manado :

“Pertama saya dengan operator sekolah melakukan seleksi buku bahan

pustaka terlebih dahulu dengan kebutuhan siswa siswi sesuai dengan

kurikulum yang berjalan dengan norma-norma yang ada, Kemudian
pengadaan dan pembeliannya langsung dari bank oleh bendahara ke penerbit
buku. Serta untuk anggaran perpustakaan disisihkan itu 18% dari dana
bantuan operasional sekolah. Pengadaan bahan pustaka khususnya buku paket
siswa satu tahun sekali. Hal ini dikarenakan operator sekolah yang lebih

paham tentang bagaimana menggunakan website SIPLAH untuk pengadaan
buku 87

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwasannya pengadaan buku itu
dilakukan satu tahun sekali langsung dari kepala sekolah dan hanya melibatkan
operator sekolah dalam hal pengadaan, serta untuk sumber dana dari perpustakaan
berasal dari dana BOS yang dianggarkan oleh sekolah sebesar 18%.

Tabel 4.4
Daftar buku kurikulum merdeka belajar kelas 7
Dana BOS 2023 tahap 1

Mata Pelajaran Buku Jumlah
Agama Kristen Buku Siswa 25
Agama Islam Buku Siswa 30
Pendidikan Kewarganegaraan | Buku Siswa 50
Bahasa Indonesia Buku Siswa 49

67 Linda Kumajas, Kepala Sekolah SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 24 Mei
2023
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Splash 16
Matematika Splash 81
Buku Siswa 37

Ilmu Pengetahuan Alam
Splash 12
_ Buku Siswa 50

Ilmu Pengetahuan Sosial
Splash 16
Bahasa Inggris Splash 4
Seni Budaya Buku Siswa 30
PJOK Buku Siswa 35

Tabel diatas menggambarkan buku pelajaran kurikulum merdeka kelas 7 yang
baru masuk di perpustakaan dari dana BOS tahap 1 tahun 2023, dengan pembelian
buku dari CV Anugerah IImu Porodisa.®®

e. Fasilitas

Fasilitas yang ada di perpustakaan yang membantu proses dan kegiatan di
perpustakaan akan mendatangkan manfaat apabila berfungsi secara optimal. Oleh
karena itu, fasilitas perpustakaan harus diciptakan sedemikian rupa agar membantu
kemudahan para pemakai perpustakaan supaya mendapatkan kenyamanan secara
maksimal. Fungsi dari sarana prasarana atau fasilitas perpustakaan yaitu sebagai
pendukung terhadap pelayanan yang disediakan oleh perpustakaan sekolah. Tetapi di
perpustakaan SMP Negeri 5 Manado fasilitas yang ada belum memadai. Menurut
wawancara dengan Kepala Perpustakaan beliau menerangkan bahwa :

“Gedung atau ruangan perpustakaan merupakan sarana penting dalam
penyelenggaraan perpustakaan akan tetapi di SMP Negeri 5 Manado fasilitas
yang ada sangat kurang ini menjadi faktor penghambat bagi layanan sirkulasi
dan layanan baca ditempat mulai dari ruangan yang kecil untuk sekolah
sebesar SMP Negeri 5 Manado, kurangnya lemari buku, kurangnya rak buku

68 Hasil dokumentasi di ruangan perpustakaan SMP Negeri 5 Manado (27 Mei 2023)
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sedangkan buku yang ada di perpustakaan terus bertambah, kurangnya meja

kerja untuk pengelola perpustakaan, kurangnya meja baca, dan tidak ada

pendingin ruangan yang akan memberikan rasa nyaman ketika berada di

perpustakaan’®®

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dikatakan bahwa fasilitas yang ada
di perpustakaan sangat kurang hal tersebut menjadi alasan utama mengapa

perpustakaan tidak berkembang.

Sejalan dengan pernyataan Hans labuha guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia:

“Ruang perpustakaan terlalu sempit dan panas serta tidak beraturannya buku-
buku yang ada diperpustakaan membuat perpustakaan tidak enak dipandang,
karena ruangan perpustakaan sangat kecil maka tidak memungkinkan murid-
murid bisa membaca didalam apalagi didalam perpustakaan sudah menjadi
tempat berkumpulnya para guru yang tidak memiliki ruangan”"

Hal tersebut juga sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Abdul Walid

guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam :

“Alasan perpustakaan kurang diminati karena ruang perpustakaan yang kecil
dan pengap sehingga murid malas datang kesana dan perpustakaan SMP
Negeri 5 Manado sangat kekurangan kursi/meja untuk layanan baca
ditempat™™

Hal tersebut juga didukung dengan pernyataan Kayla Timpal siswa kelas 8

yang mengatakan bahwa :

“Alasan saya tidak mau membaca diperpustakaan karena tempatnya sempit
dan panas serta malu karena banyak guru yang sering nongkrong di
perpustakaan, saya merasa canggung”’?

Adapun dengan pernyataan dari kepala sekolah SMP Negeri 5 Manado beliau

mengatakan bahwa :

% Olga Erna Bawole,Kepala perpustakaan SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 17
Mei 2023

7% Hans Labuha,Guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 17 Mei
2023

1 Abdul Walid,Guru PAI Kelas 83 SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 18 Mei
2023

2 Kayla Timpal, Siswa Kelas 8°2 SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 22 Mei 2023
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“Fasilitas yang ada di perpustakaan sudah memadai yang mana sudah ada
layanan baca ditempat dan layanan peminjaman buku hanya saja memang
perpustakaan tidak dipasang AC takutnya akan menyebabkan buku — buku
yang ada di perpustakaan rusak karena lembab”’®

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas dapat dipahami bahwa layanan
perpustakaan di SMP Negeri 5 Manado memiliki dua layanan yaitu layanan sirkulasi
dan layanan baca di tempat, tetapi layanan tersebut tidak dapat dimanfaatkan dengan
baik oleh para peserta didik karena kondisi perpustakaan yang tidak cukup baik,

mulai dari ruangan yang sempit, dan sarana prasarana yang kurang.

Tabel 4.5
Keadaan sarana dan prasarana perpustakaan SMP Negeri 5 Manado
Nama Barang Jumlah Barang
Rak Buku 10
Kursi Baca 4
Lemari Referensi 2
Meja baca 4
Meja Kerja 1
Jam Dinding 1
Globe 2
Peta 1
Papan Tulis 1
Lemari Katalog 1
Kipas Angin 1

73 Linda Kumajas, Kepala Sekolah SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 24 Mei
2023
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Tabel di atas tersebut menggambarkan keadaan perpustakaan SMP Negeri 05
Manado, melihat data tersebut kondisi yang demikian masih sangat kekurangan baik
sarana maupun perlengkapan lainnya terutama meja dan kursi baca yang kurang yang

tidak seimbang dengan keadaan jumlah siswa SMP Negeri 5 Manado.’™
f. Manajemen Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia di perpustakaan menjadi komponen yang paling
penting dalam penyelenggaraan suatu perpustakaan, karena jika suatu perpustakaan
tidak memiliki tenaga yang mengelola, maka perpustakaan tidak terorganisir dengan
baik. Umumnya untuk menjadi tenaga perpustakaan harus memiliki minat bekerja
dan kepedulian dibidang perpustakaan, karena dari minat dan kepedulian tersebut
menjadikan seseorang lebih bisa mengeksplorasi pekerjaannya.

Kepala perpustakaan SMP Negeri 5 Manado yang menjabat saat ini baru
diamanahi tugas menjadi kepala perpustakaan pada bulan februari tahun 2023,
Adapun menurut pernyataan dari Waka Kurikulum:

“Perencanaan posisi kepala perpustakaan awalnya penunjukkan langsung lbu
Olga oleh kepala sekolah menjadi kepala perpustakaan karena beliau telah
mengikuti diklat pelatihan perpustakaan.””

Hal tersebut juga dibenarkan oleh Kepala Sekolah SMP Negeri 5 Manado
bahwa :

“Saya memilih kepala perpustakaan yang baru karena melihat beliau sudah

mengikuti pelatihan atau diklat kepala perpustakaan”’®

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa memang benar untuk
pemilihan kepala perpustakaan ditunjuk langsung oleh kepala sekolah dengan melihat
sertifikasi yang dimiliki dalam hal ini pendidikan dan pelatihan kepala perpustakaan.

Hal tersebut senada dengan yang dikatakan oleh kepala perpustakaan SMP

Negeri 5 Manado :

74 Hasil dokumentasi di ruangan perpustakaan SMP Negeri 5 Manado (27 Mei 2023)
75 E.E Deiner Liwe, Waka Kurikulum SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 24 Mei
2023
76 Linda Kumajas, Kepala Sekolah SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 24 Mei
2023
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“Mengenai komposisi sumber daya manusia di perpustakaan ini belum
dibentuk hanya satu petugas perpustakaan yang ada, karena di SMP Negeri 5
Manado tidak ada staff yang ahli yang berasal dari latar belakang ilmu
perpustakaan, saya pun bukan berasal dari jurusan ilmu perpustakaan, kepala
sekolah memilih saya karena saya pernah mengikuti diklat kepala
perpustakaan LPMP, salah satu alasan juga karena kami semua berstatus
sebagai guru mata pelajaran sehingga terkadang sibuk untuk memenuhi jam
mengajarnya maka sampai sekarang belum ada struktur organisasi di
perpustakaan SMP Negeri 5 Manado”’’

Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan kepala sekolah SMP Negeri 5 Manado:

“Pelaksanaan manajemen sumber daya manusia perpustakaan di SMP Negeri
5 Manado ini masih dikatakan belum optomal karena sumber daya manusia
perpustakaan masih dari unsur guru. Seharusnya itu dari personal yang
memiliki kompetensi ilmu perpustakaan atau pustakawan. Pustakawan kita
belum punya. Sumber daya manusia perpustakaan yang sesuai dengan
Peraturan Standar Nasional Perpustakaan. Juga terkait staff perpustakaan
Karena kami semua berstatus sebagai guru mata pelajaran sehingga terkadang
sibuk untuk memenuhi jam mengajarnya maka dari itu perpustakaan belum
mempunyai staff. Dan staff atau kepala perpustakaan tidak masuk dalam
daftar Dapodik sehingga tidak ada penembahan gaji "

Lalu Kepala Perpustakaan menambahkan terkait tidak adanya staff selain
dirinya di perpustakaan dikarenakan:

“Terkait staff perpustakaan karena kami semua berstatus sebagai guru mata
pelajaran sehingga terkadang sibuk untuk memenuhi jam mengajarnya maka
dari itu perpustakaan belum mempunyai staff. Dan staff atau kepala
perpustakaan tidak masuk dalam daftar Dapodik sehingga tidak ada
penembahan gaji terhadap beban kerja yang diberikan”’®

Jadi berdasarkan data yang peneliti dapat dari wawancara dan hasil observasi
manajemen sumber daya manusia di perpustakaan SMP Negeri 5 Manado belum

optimal karena tidak ada sumber daya manusia yang latar belakangnya memang

77 Olga Erna Bawole, Kepala perpustakaan SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 22
Mei 2023

78 Linda Kumajas, Kepala Sekolah SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 24 Mei
2023

79 Olga Erna Bawole, Kepala perpustakaan SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 31
Juli 2023
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seorang pustakawan kemudian staff perpustakaan pun hanya satu yaitu kepala

perpustakaan.

2. Bagaimana Minat Membaca Siswa di SMP Negeri 5 Manado ?

a. Minat baca siswa di SMP Negeri 5 Manado
Tabel 4.6

Layanan baca di tempat di tahun 2023

Jumlah pengunjung perpustakaan SMP Negeri 5 Manado

Bulan Maksud Berkunjung | Jumlah Pengunjung | Persentase
Januari Membaca 29 4%
Februari Membaca 16 2%
Maret Membaca 31 4%
April Membaca 9 1%
Mei Membaca 17 2%
Juni Membaca 25 3%
Gambar 4.1
Diagram pengunjung perpustakaan
. M Januari
sanuayt ® Februari
Maret

April

Februari

mei

Juni

Dari tabel dan diagram diatas dapat dilihat bahwa minat membaca peserta
didik di SMP Negeri 5 Manado sangat kurang bahkan tidak mencapai seperempat
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dari jJumlah siswa di SMP Negeri 5 Manado yang mana jumlah siswa 771 sedangkan
jumlah siswa yang mengunjungi perpustakaan untuk membaca, dari bulan januari
sampal juni 2023 hanya 127 dengan persentase tidak lebih dari 5% dari jumlah siswa
setiap bulannya.®

Hal ini didukung oleh pernyataan Kepala Perpustakaan SMP Negeri 5
Manado:

“Minat membaca siswa sangat kurang apalagi zaman sekarang di era
globalisasi saat ini, kemajuan teknologi sangat mempengaruhi kehidupan
seseorang, salah satunya cara belajar. Dengan adanya hp/gadget, banyak
siswa yang menggunakannya sebagai sarana penunjang belajar menurut siswa
hal tersebut lebih gampang, karena semuanya bisa diakses melalui internet.
Adanya hp, bisa memudahkan kita mencari informasi, ilmu, bahkan
pengumuman sekolah juga bisa diakses dengan cepat hanya dari hp”8!

Hal tersebut senada dengan pernyataan dari Hans Labuha guru Bahasa
Indonesia :

“Minat baca siswa di SMP Negeri 5 Manado termasuk kategori kurang, selain
karena perpustakaan yang tidak menarik perhatian karena kurang ditata hal
yang jadi faktor penghambat lainnya adalah teknologi bahkan ketika belajar
pun masih sering kedapatan siswa yang bermain hp di kelas bukan untuk
kepentingan pelajaran, dimana ketika kita memberikan umpan balik terhadap
siswa dengan memberikan pertanyaan seputraran materi pelajaran beberapa
siswa ada yang tidak dapat menjawabnya 82

Hal tersebut juga di dukung oleh pernyataan dari Abdul Walid guru
Pendidikan Agama Islam :

“Minat baca siswa di SMP Negeri 5 Manado termasuk rendah yang menjadi
faktor utama adalah penggunaan hp banyak siswa sekarang terlalu asik
berselancar di sosial media yang menjadikan mereka malas membaca dan
perpustakaan sekolah juga tidak mendukung dari sisi kenyamanan sampai
sarana prasarana”®®

8 Hasil dokumentasi di ruangan perpustakaan SMP Negeri 5 Manado (22 Juni 2023)

81 Olga Erna Bawole, kepala perpustakaan SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 17
Mei 2023
82 Hans Labuha,Guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 17 Mei
2023
8 Abdul Walid,Guru PAI Kelas 8°3 SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 18 Mei 2023
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Berdasarkan pernyataan ketiga informan diatas bahwa di SMP Negeri 5
Manado minat membaca siswa termasuk renda. Adapun faktor penghambat dan
pendukung adalah kemajuan teknologi dan minat membaca seseorang juga

dipengaruhi dari sarana dan prasarana perpustakaaan yang ada.
Adapun pernyataan dari kepala sekolah SMP Negeri 5 Manado bahwa :

“Minat membaca di SMP Negeri 5 Manado sudah meningkat dilihat dari
sudah diberikan pelayanan peminjaman buku di perpustakaan SMP Negeri 5
Manado.®*

Hal serupa disampaikan oleh Waka Kurikulum SMP Negeri 5 Manado :
“Minat membaca siswa di SMP Negeri 5 Manado sudah bagus dimana adanya
perpustakaan yang menjadi sarana untuk siswa membaca buku”%

Berdasarkan dua informan diatas bahwa minat membaca siswa di SMP Negeri
5 Manado sudah meningkat hal yang mendukung meningkatnya minat baca adalah
perpustakaan.

Berdasarkan jawaban-jawaban narasumber diatas, dapat penulis simpulkan
mengenai faktor-faktor yang menghambat dan mendukung minat baca peserta didik
dari faktor eksternal adalah kemajuan tekhnologi, dan perpustakaan sekolah.
Kemajuan tekhnologi sangat mempengaruhi minat baca seseorang. Dengan adanya
tekhnologi, bisa memudahkan kita dalam mencari informasi, pengetahuan, dan lain
sebagainya. Tetapi, tekhnologi juga menjadi faktor yang kurang baik bagi
berkembangnya minat seseorang membaca buku.

Selain itu, faktor yang dapat mempengaruhi minat baca seseorang adalah pada
perpustakaannya. Tak dipungkiri, tanpa adanya suasana yang nyaman, sulit untuk
menciptakan minat baca seseorang. Suasana yang nyaman akan terwujud dengan
fasilitas yang memadai, bentuk bangunan yang luas sehingga peserta didik merasa

nyaman berada di perpustakaan.

84 Linda Kumajas, Kepala Sekolah SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 18 Mei 2023
8 E.E Deiner Liwe, Waka Kurikulum SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 24 Mei
2023
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Faktor internal adalah faktor penyebab rendahnya minat membaca siswa yang
berasal dari dalam diri siswa itu sendiri. Berdasarkan hasil penelitian, faktor internal
penyebab rendahnya minat membaca siswa adalah kemampuan membaca siswa dan
kurangnya kebiasaan membaca dari dalam diri siswa, ini berdasarkan hasil

wawancara dengan siswa :

Adapun pernyataan dari Nur Fahira siswa kelas 8°3 menyatakan bahwa :

“Membaca buku di rumah itu ketika ada PR dari sekolah maka saya membaca
buku pelajaran”t®

Di dukung juga dengan pernyataan Kayla Timpal siswa kelas 82 yang
menyatakan bahwa :
“Biasanya kalo membaca buku di rumah itu buku pelajaran, karena ada tugas

dari sekolah untuk dikerjakan dirumah, dan buku novel kalua memang lagi
dalam suasana ingin membaca” &’

Sama halnya dengan pernyataan dari Sulastri Amiri siswa kelas 86

menyatakan bahwa :

“Di rumah tidak setiap hari saya membaca buku, biasanya buku pelajaran saya

baca, itu juga ketika ada tugas dari sekolah”®®

Berdasarkan pernyataan diatas bahwa Siswa kelas 8 juga kurang
mengutamakan aktivitas membaca dalam kesehariaanya, ketika memiliki waktu
luang. Siswa kelas 8 juga belum memiliki inisiatif untuk membaca buku pelajaran
atas kemauannya sendiri. Biasanya siswa baru membaca ketika diperintahkan oleh
guru dan ketika ada tanggung jawab mengenai tugas sekolah baru mereka membaca
buku pelajaran. Guru kelas 8 mengemukakan bahwa minat membaca siswa kelas 8

memang masih kurang.

8Nur Fakhira, Siswa Kelas 8'3 SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 22 Mei 2023
87 Kayla Timpal, Siswa Kelas 8'2 SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 22 Mei 2023
8 Sulastri Amiri,Siswa Kelas 8'6 SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 22 Mei 2023
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b. Program Gerakan Literasi Sekolah

GLS merupakan sebuah upaya yang dilakukan secara menyeluruh untuk
menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang warganya literat sepanjang
hayat melalui pelibatan public.

Hal yang paling mendasar dalam praktik literasi adalah kegiatan membaca.
Keterampilan membaca merupakan fondasi untuk mempelajari berbagai hal lainnya.
Kemampuan ini penting bagi pertumbuhan intelektual peserta didik. Melalui
membaca peserta didik dapat menyerap pengetahuan dan mengeksplorasi dunia yang
bermanfaat bagi kehidupannya. Membaca memberikan pengaruh budaya yang amat
kuat terhadap perkembangan literasi peserta didik. Dari hasil wawancara dengan
kepala sekolah SMP Negeri 5 Manado :

“ Dalam upaya meningkatkan minat membaca siswa, sekolah membuat
program literasi 15 menit sebelum mata pelajaran pada jam pertama dimulai,
dengan menyuruh membaca buku pelajaran yang akan diajarkan, lalu guru
memberi pertanyaan sebagai umpan untuk melihat respon dari siswa terhadap
bacaannya.”°

Hal ini juga sejalan dengan apa yang dikatakan waka kurikulum :

“ Setiap 15 menit sebelum memulai mata pelajaran, diadakan program literasi
sebagai upaya untuk meningkatkan minat membaca siswa”%

Hal ini juga senada dengan apa yang dikatakan oleh Abdul Walid guru
Pendidikan Agama Islam :

“ Upaya meningkatkan minat baca siswa dengan kegiatan literasi, siswa
disuruh membaca buku mata pelajaran yang kan dipelajari 15 menit pada jam
pertama, lalu diberikan pertanyaan terkait bacaan tersebut.”

Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan Hans Labuha guru Bahasa
Indonesia:

“ 15 menit pada jam pertama diadakan kegiatan literasi, siswa disuruh
membaca buku lalu saya akan mengajukan pertanyaan. Gerakan ini sesuai
dengan kurikulum sekarang dan merupakan proyek penguatan Pancasila”%

8 Linda Kumajas, Kepala Sekolah SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 18 Mei 2023

% E.E Deiner Liwe, Waka Kurikulum SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 24 Mei
2023

91 Abdul Walid,Guru PAI SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 17 Mei 2023
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Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa sesuai dengan kurikulum yang
berjalan SMP Negeri 5 Manado mengimplementasikan gerakan literasi sekolah
sebagai bentuk dari proyek penguatan pancasila. Kegiatan ini mewajibkan siswa
untuk membaca 15 menit pada jam pertama dimulai.

Namun berdasarkan hasil observasi yang penulis lihat program GLS ini tidak
berjalan dengan optimal di SMP Negeri 5 Manado, karena pada prinsip program
GLS dari kemendikbud mengatur, dimana buku yang akan dibaca oleh siswa
adalah buku yang bukan buku pelajaran. Dimana siswa diarahkan untuk
meminjam buku di perpustakaan atau membawa buku sendiri dari rumah buku non
mata pelajaran kemudian dibaca di dalam kelas dalam keadaan hening maupun
nyaring, setelah kegiatan membaca selesai pada tahap pembiasaan siswa mencatat
judul dan pengarang buku, serta jumlah halaman yang dibaca di jurnal membaca
harian. Berikut contoh jurnal membaca harian menurut prinsip GLS dari
kemendikbud.

Gambar 4.2

Contoh jurnal membaca harian®

Jurnal Membaca Harian

Nama: Khansa Pertiw

Kedas: VII B
Hari/Tanggal Judul/ Halaman yang Hari ke berapa
Pengarang dibaca
Senin Laskar Pelangif| 1-8 10
4/2/2016 Andrea Hirata
Selasa Laskar Pelangifl 9-15 11
5/2/2016 Andrea Hiata

92 Hans Labuha,Guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 5 Manado, hasil wawancara pada 17 Mei 2023
9Ppanduan Gerakan Literasi Sekolah Sekolah Menengah Pertama, (Direktorat Jendral Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2019)
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C. Pembahasan

1. Manajemen Perpustakaan di SMP Negeri 5 Manado

Manajemen perpustakaan merupakan upaya pencapaian tujuan dengan
memanfaatkan sumber daya manusia, informasi, sistem dan sumber dana dengan
tetap memperhatikan fungsi manajemen, peran dan keahlian. manajemen
perpustakaan merupakan sistem informasi yang didalamnya terdapat aktivitas
pengumpulan, pengolahan, pengawetan, pelestarian, penyajian, dan penyebaran
informasi.

Pembahasan hasil penelitian manajemen perpustakaan di SMP Negeri 5
Manado yang diperoleh dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Perencanaan

Program kerja pun menjadi pendukung terealisasinya sebuah perencanaan.
Program kerja perpustakaan merupakan program yang seharusnya menjadi bagian
dari kegatan perpustakaan, biasanya berisi rencana kegiatan perpustakaan ke depan
dalam jangka waktu tertentu, baik per bulan/per tahun dan dilakukan secara
berkesinambungan.

Program kerja yang dijalankan di perpustakaan SMP Negeri 5 Manado belum
berjalan dengan maksimal karena disebabkan oleh keterbatasan sarana dan
prasarana, kelambatan administrasi, cepatnya perubahan kurikulum dan
meningkatnya produktivitas kerja kepala perpustakaan karena tidak ada bantuan
sumber daya manusia di perpustakaan selain kepala perpustakaan, serta
ketidakterlibatan dalam proses pengembangan koleksi di perpustakaan.

Program kerja yang terstrukutur akan mempengaruhi tujuan perpustakaan
madrasah bisa berjalan dengan efektif dan efisien dan tentunya sesuai dengan visi
misi sekolah/madrasah. Program kerja perpustakaan juga dijadikan acuan untuk

mengembangkan tujuan pokok perpustakaan yang sejalan dengan visi misi
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institusi pendidikan. Berikut contoh sederhana program kerja perpustakaan dan

bisa dikembangkan sesuai dengan perpustakaan di setiap lembaga pendidikan.

1) Program Jangka Pendek

a)
b)

c)
d)

Mengoptimalkan kunjungan siswa, guru dan karyawan ke perpustakaan
Pengadaan koleksi buku, jurnal, majalah dan multimedia yang memenuhi
standar baik jumlah judul maupun jumpal coppy

Melakukan stock opname

Mengembangkan minat baca murid, staff, dan guru.

2) Program Jangka Panjang

a)
b)

c)

d)

Menerapkan sistem otomasi perpustakaan

Menerapkan e-library learning

Merealisasikan kualitas dan jumlah buku minimal 2000 (dua ribu) judul
buku

Pengembangan kerjasama antar perpustakaan..

3) Bidang Pelayanan. Pelayanan administrasi meliputi:

a)
b)
c)
d)
e)

f)
9)
h)
i)
)
K)
1)

Menyusun program Kkerja tahunan

Melaksanakan urusan surat menyurat pengarsipan
Melaksanakan urusan administrasi hubungan masyarakat dan Kerjasama
Melaksanakan urusan keuangan dan penyusunan anggaran
Mengarsipan dokumen, dan Membuat laporan.

Pelayanan teknis, meliputi:

Menyusun program kerja pelayanan teknis tahunan
Melakukan pelaksanaan pengadaan bahan pustaka
Melakukan inventarisasi bahan pustaka

Melakukan Klasifikasi bahan pustaka

Melakukan katalogisasi bahan pustaka

Melakukan pemeliharaan bahan pustaka, dan

Menyusun laporan pelaksanaan pelayanan teknis.
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b. Manajemen Koleksi

Dalam mengelola dan mengatur koleksi buku di perpustakaan SMP Negeri 5
Manado masih belum maksimal, menurut dari hasil wawancara dengan sejumlah
informan bahwa koleksi buku di perpustakaan SMP Negeri 5 Manado tidak cukup
menarik dan banyak yang sudah terbitan lama, lalu dalam penataan koleksi buku pun
tidak ditata menurut klasifikasi, juga tidak melakukan stock opname pada koleksi
buku dengan alasan tidak adanya ruang dan keterbatasan sarana prasarana dalam
melakukan kegiatan tersebut.

Tetapi disamping itu pihak perpustakaan SMP Negeri 5 Manado setidaknya
telah memenuhi standar koleksi sekurang-kurangnya ada : buku teks, buku penunjang
kurikulum, buku bacaan, buku referensi dan buku biografi. Bahan Perpustakaan
Referensi. Koleksi referensi paling sedikit meliputi kamus bahasa Indonesia, 3 (tiga)
jenis kamus bahasa asing, ensiklopedia, buku statistik daerah, direktori, peraturan

perundang- undangan, atlas, peta, biografi tokoh, dan kitab suci.
c. Fasilitas

Perpustakaan SMP Negeri 5 Manado posisinya sangat strategis dimana bisa
menampung cahaya dengan maksimal serta penempatan ruang perpustakaan di
tempat yang selalu dilalui oleh siswa dan guru, tetapi pada luas ruangan perpustakaan
SMP Negeri 5 Manado belum sesuai standar perpustakaan SMP/MTs, yang
seharusnya 265 m? sesuai dengan jumlah rombel yang ada di SMP Negeri 5 Manado
yaitu 19 rombel.

Fasilitas perpustakaan memberikan kontribusi dalam meningkatkan minat
membaca siswa di perpustakaan. Fasilitas perpustakaan di SMP Negeri 5 Manado
masih sangat kurang terutama untuk, rak buku, kursi, meja baca dan tidak ada
pendingin ruangan untuk memberikan rasa nyaman ketika berada di dalam
perpustakaan dalam memfasilitasi siswa dalam penggunaan perpustakaan.
Perpustakaan SMP Negeri 5 Manado memberikan layanan baca ditempat dan layanan
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sirkulasi. Untuk mengoptimalkan pelayanan tersebut tentu butuh fasilitas yang

memadai.
d. Pendanaan dan pengadaan

Dalam pengadaan bahan pustaka di SMP Negeri 5 Manado langsung dari
kepala sekolah dengan bantuan operator sekolah dan dilakukan pembayaran melalui
bank oleh bendahara sekolah untuk dibeli langsung ke penerbit buku. Untuk jumlah
anggaran di perpustakaan SMP Negeri 5 Manado sebesar 18% dari bantuan

operasional sekolah.

Pada tahap pengadaan koleksi buku tahap pertama yang perlu dilakukan
adalah seleksi bahan pustaka. Dalam pemilihan koleksi bahan pustaka pihak sekolah
bisa mempertimbangkan keterlibatan yang paling utama kepala perpustakaan, lalu
dewan guru yang lain, agar bisa mempertimbangkan aspek kebutuhan murid dan guru

di lingkungan sekolah yang bersangkutan.

Adapun cara lain yang pihak sekolah bisa lakukan untuk pengadaan bahan
pustaka adalah dengan cara bekerja sama dengan perpustakaan keliling dengan cara
tukar-menukar koleksi dengan cara peminjaman jangka Panjang. Contoh buku-buku
yang dapat ditukar buku fiksi,buku nonfiksi, buku referensi dan bahan pustaka
lainnya dapat diusahakan oleh pengurus perpustakaan sekolah agar bahan-b ahan

pustaka semakin lama semakin bertambah.
e. Manajemen Sumber Daya Manusia

Di SMP Negeri 5 Manado tidak ada pustawan yang memang lulusan dari ilmu
perpustakaan. Kepala perpustakaan dipilih karena telah mengikuti diklat kepala
perpustakaan dengan LPMP. Lalu di perpustakaan SMP Negeri 5 Manado
kekurangan sumber daya manusia dimana pengurusnya hanya satu orang yaitu kepala
perpustakaan sendiri.

Tidak adanya Staff perpustakaan di SMP Negeri 5 Manado karena
kebanyakan berstatus sebagai guru mata pelajaran sehingga terkadang sibuk untuk

memenuhi jam mengajarnya maka dari itu perpustakaan belum mempunyai staff.
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Dan staff atau kepala perpustakaan tidak masuk dalam daftar Dapodik sehingga tidak
ada penembahan gaji terhadap beban kerja yang diberikan.

Pada perpustakaan sekolah khususnya perpustakaaan sekolah tingkat SMP/
MTs sebaiknya memiliki seorang pustakawan, hal ini berdasarkan SNP SMP/MTs
Tahun 2013 yang menyatakan “jumlah tenaga perpustakaan dikelola oleh tenaga
perpustakaan sekurang-kurangnya satu orang”. Pentingnya pustakawan dalam
mengelola perpustakaan karena pustakawan telah melalui tahapan pendidikan bidang
perpustakaan, akan tetapi kurangnya sumber daya manusia dalam bidang tersebut
menjadikan sulitnya instansi atau lembaga menemukan pustakawan yang dapat

mengelola perpustakaannya.

Kemudian perpustakaan juga perlu membuat struktur organisasi karena
banyaknya pekerjaan di perpustakaan seperti melakukan inventarisasi buku baru,
melakukan klasifikasi, mempersiapkan kelengkapan buku, melakukan pelayanan
hingga membuat laporan perpustakaan jika hanya satu orang saja yang mengurus
perpustakaan menjadikan pekerjaan di perpustakaan tidak terlaksana dengan baik.
Hal ini dikarenakan pekerjaan yang dilakukan akan tumpang tindih menjadikan satu
pekerjaan yang dilakukan sebelumnya tidak dilakukan secara optimal. Misalnya
ketika sedang mengerjakan klasifikasi bahan pustaka terbesit untuk mengerjakan
statistik data pengunjung yang menurutnya diperlukan. Hal ini menjadikan kepala
perpustakaan tersebut mengalihkan klasifikasi bahan pustaka yang dikerjakannya.

Akhirnya pekerjaan yang ada tidak terorganisir dengan baik.

Perlunya manajemen dalam mengelola perpustakaan yang dimulai dari
melakukan manajemen sumber daya manusia dengan membuat struktur organisasi

perpustakaan. Bagan perpustakaan untuk SMP sebagai berikut :
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Gambar 4.3

Bagan Struktur Organisasi Perpustakaan Sekolah®

Kepala Sekolah

Kepala Perpustakaan

| |

L 4

Layanan teknis

Layanan TIK
Layanan pemustaka

2. Minat Baca Siswa di SMP Negeri 5 Manado

Minat membaca siswa di SMP Negeri 5 Manado menurut para informan
termasuk dalam kategori rendah dibuktikan dengan pengunjung yang datang di
perpustakaan dalam satu semester itu tidak mencapai seperempat dari jumlah siswa.
Yang menjadi faktor penyebab rendahnya minat baca siswa yaitu perpustakaan
sekolah yang belum memadai, dimana seharusnya peran dari perpustakaan sekolah
diantaranya, sebagai sumber kegiatan belajar mengajar untuk membantu program
pendidikan dan membantu siswa untuk memperluas pengetahuannya,
mengembangkan minat dan budaya membaca yang menuju kepada kebiasaan belajar
mandiri dan membantu siswa dalam mencari segala jenis informasi tentang
pendididikan itu di perpustakaan.

Rendahnya minat baca siswa di SMP Negeri 5 Manado juga disebabkan oleh
gadget. Perkembangan teknologi membawa dampak terhadap siswa menjadi malas
untuk membaca buku. Berdasarkan data dari UNESCO tahun 2012 bahwa 60 juta

% Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2017
Tentang Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah
Tsanawiyah
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penduduk di Indonesia diketahui memiliki Gadget , atau urutan kelima di dunia
terbanyak kepemilikan Gadget . Dari hal itulah dibuktikan dengan berkembangnya
teknologi seperti smartphone membuat siswa kebanyakan menjadi lebih suka
bermain game atau melakukan hal lain di smartphone nya . ditambah kurangnya

pengawasan orang tua membuat siswa lebih senang bermain handphone.

Dari faktor internal sendiri itu datang dari dalam diri siswa, yaitu mengenai
kebiasaan membaca, siswa kelas 8 SMP Negeri 5 Manado juga kurang
mengutamakan aktivitas membaca dalam kesehariaanya, ketika memiliki waktu luang
seperti jam kosong siswa lebih senang bermain bersama teman daripada untuk
membaca buku. Siswa kelas 8 juga belum memiliki inisiatif untuk membaca buku
pelajaran atas kemauannya sendiri. Biasanya siswa baru membaca ketika
diperintahkan oleh guru. Dan ketika ada tugas rumah yang diberikan oleh guru baru

mulai membaca karena ingin membuat tugas.

Dalam upaya meningkatkan minat baca siswa di SMP Negeri 5 Manado.
Sekolah menjalankan program Gerakan Literasi Sekolah berdasar pada kurikulum
yang berjalan yaitu kurikulum merdeka. Program GLS dari Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan bermaksud mengembangkan gerakan literasi sekolah (GLS) yang
melibatkan semua pemangku kepentingan di bidang pendidikan, mulai dari tingkat
pusat, provinsi, kabupaten/kota, hingga satuan pendidikan. Adapun prinsip dari GLS
yaitu Guru menetapkan waktu 15 menit membaca setiap hari. Sekolah bisa memilih
menjadwalkan waktu membaca di awal, tengah, atau akhir pelajaran, bergantung pada
jadwal dan kondisi sekolah masing-masing. SMP Negeri 5 Manado menjalankan

GLS sendiri pada 15 menit di jam pertama.
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

1. Pengelolaan perpustakaan SMP Negeri 5 Manado belum
menjalankan konsep manajemen perpustakaan dengan optimals
mulai dari proses perencanaan, sampai pada manajemen sumber
daya manusia pun belum di kelola dengan baik. Hal ini disebabkan
dari pihak sekolah yang tidak memprioritaskan kegunaan dari
perpustakaan sendiri. Mulai dari keterlambatan administrasi, ruang
perpustakaan yang terlalu kecil, kurangnya sarana prasarana yang
memadai, ketidakterlibatan kepala perpustakaan dalam pengadaan
bahan pustaka serta yang paling utama adalah hanya satu pengurus
di perpustakaan yaitu kepala perpustakaan ini juga yang menjadikan
perpustakaan SMP Negeri 5 Manado tidak dikelola dengan baik
karena mengakibatkan tumpeng tindihnya pekerjaan kepala
perpustakaan.

2. Minat membaca siswa di SMP Negeri 5 Manado tergolong rendah
dengan skala yang tidak mencapai seperempat dari jumlah siswa
yang datang berkunjung di perpustakaan dalam kurun waktu satu
semester. Hal yang menyebabkan rendahnya minat baca siswa yaitu
pada kondisi perpustakaan yang tidak diatur dengan baik, juga
dikarenakan dampak dari smartphone yang tidak digunakan dengan
maksimal untuk mencari referensi pembelajaran, kebanyakan dari
siswa menggunakan smartphone untuk berselancar di media sosial.
Serta dari dalam diri siswa tersebut. Namun dalam upaya
memperbaiki minat membaca  siswa  pihak  sekolah

mengimplementasikan ~ proyek  penguatan  pancasila  dari
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kemendikbud untuk sekolah yang menggunakan kurikulum

merdeka. Yaitu program GLS (Gerakan Literasi Sekolah).

B. SARAN

1. Untuk pimpinan sekolah agar dapat memperhatikan perpustakaan
SMP Negeri 5 Manado agar menjadi layak untuk warga sekolah
berkunjung belajar didalamnya, dan tunjanglah perpustakaan dengan
fasilitas yang baik karena untuk anggaran 18% dari dana BOS sudah
cukup banyak untuk penganggaran di perpustakaan. Libatkan kepala
perpustakaan dan guru-guru lainnya terkait pengadaan dan
pembelian barang di perpustakaan agar anggaran yang dikeluarkan
pihak sekolah dialokasikan dengan baik. Kemudian bisa mencari
personalia diluar sekolah dengan membuka lowongan untuk
pustakawan yang memang dari jurusan ilmu perpustakaan agar
sumber daya manusia di perpustakaan SMP Negeri 5 Manado sesuai
kualifikasi SNP (Standar Nasional Perpustakaan).

2. Untuk pihak perpustakaan ada baiknya menyusun struktur formasi
kepengurusan agar bisa membantu pekerjaan dari kepala
perpustakaan untuk mewujudkan program kerja yang telah diusung,
lalu kiranya dalam mengelola perpustakaan perhatikan SNP yang
berlaku agar pengelolaan perpustakaan akan lebih maksimal karena
berpedoman pada standar nasional perpustakaan sekolah.

3. Bagi pihak staff tata usaha agar meningkatkan kinerja tenaga
administrasi guna untuk memperlancar kegiatan administrasi ketika
adanya permintaan tentang administrasi dari pihak perpustakaan.

4. Bagi siswa agar lebih giat lagi untuk membaca dan berkunjung ke
perpustakaan, sehingga dapat menambah wawasan dan ilmu

pengetahuan.

79



C. REKOMENDASI
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, telah ditemukan beberapa
hal yang dapat menjadi diskusi serta saran — saran yang telah disebutkan,
namun agar dapat terlaksana dengan baik ada beberapa rekomendasi yang
dapat menjadi masukan bagi pihak yang berkaitan dalam hal ini
perpustakaan SMP Negeri 5 Manado. Rekomendasi — rekomendasi tersebut

adalah sebagai berikut :

1. Direkomendasikan agar memiliki minimal satu pustakawan dari
jurusan ilmu perpustakaan agar nantinya perpustakaan bisa lebih
tertata dan teroganisir dengan baik, karena bisa jadi ilmu dari
pustakawan tersebut lebih mumpuni. Dan direkomendasikan untuk
membuat struktur organisasi perpustakaan, dicetak dalam bentuk
baliho serta di gantung di perpustakaan.

2. Direkomendasikan agar pihak guru bergotong royong untuk menata
kembali perpustakaan SMP Negeri 5 Manado supaya bisa terlihat
rapi supaya esensi dari perpustakaan itu sendiri akan terlihat
nantinya.

3. Direkomendasikan untuk perpustakaan membuat kartu anggota
perpustakaan untuk guru dan siswa atau minimal kartu peminjaman
dan pengembalian buku agar terlihat mana siswa yang telah
mengembalikkan dan yang belum mengembalikkan buku

4. Direkomendasikan untuk perpustakaan SMP Negeri 5 Manado agar
dalam menata bahan pustaka agar menggunakan sistem klasifikasi.

5. Direkomendasikan untuk perpustakaan SMP Negeri 5 Manado agar
dalam melakukan inventarisasi bisa memanfaatkan teknologi yang
ada dengan menggunakan Microsoft excel, agar data barang yang
masuk bisa cepat dilihat dan ditemukan.

6. Direkomendasikan untuk perpustakaan karena faktor rendahnya
minat baca disebabkan oleh gadget. Solusi yang bisa dilakukan
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adalah dengan membuat perpustakaan digital SMP Negeri 5
Manado.

Direkomendasikan untuk melihat contoh perpustakaan sekolah di
Indonesia yang sudah maju, agar menjadi bahan referensi dalam
mengelola perpustakaan.

Direkomendasikan untuk menggunakan pendingin ruangan di
perpustakaan agar tercipta kenyamanan ketika membaca.

Di rekomendasikan agar dalam melaksanakan evaluasi Kkinerja
dengan menggunakan metode analisis SWOT, guna meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan yang lebih mendalam mengenai

lingkup organisasi dan potensi kerja individu.
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13.

LAMPIRAN 5

PEDOMAN WAWANCARA
WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH

Menurut ibu sendiri bagaimana pengelolaan perpustakaan SMP Negeri 5
Manado, apakah telah dikelolah dengan maksimal?

Apakah yang menjadi alasan pihak sekolah tidak cepat menanggapi keperluan
administrasi yang telah diminta oleh kepala perpustakaan sejak lama?
Bagaimana minat membaca siswa di SMP Negeri 5 Manado?

Apa upaya dari ibu untuk meningkatkan minat membaca siswa di SMP Negeri
5 Manado?

Apakah sekolah memiliki program khusus dalam meningkatkan minat baca
siswa di perpustakaan SMP Negeri 5 Manado?

Apakah visi, misi perpustakaan sudah berjalan dengan visi misi sekolah?
Menurut ibu bagaimana fasilitas yang ada di perpustakaan apakah bisa
memberi kemajuan terhadap perkembangan perpustakaan di SMP Negeri 5
Manado?

Bagaimana dengan manajemen sumber daya manusia di perpustakaan SMP Negeri 5
Manado?

Kriteria apa saja yang harus dimiliki, agar bisa menjadi kepala perpustakaan
beserta jajaran kepengurusannya di perpustakaan SMP Negeri 5 Manado ?
Anggaran untuk perpustakaan diperoleh darimana? (Apa tersedia anggaran
khusus untuk mengelola perpustakaan serta pembelian koleksi. Jika tidak,
bagaimana perpustakaan bisa menjalankan kegiatan?

Berapa persentase anggaran yang di keluarkan untuk perpustakaan per
tahunnya dari total anggaran sekolah di Perpustakaan SMP?

Bagaimana tentang pengadaan dan pembelian bahan koleksi di SMP Negeri 5
Manado?

Apakah pihak sekolah melaksanakan pengawasan terhadap program kerja dan
pengelolaan perpustakaan?



10.

11.
12.

PEDOMAN WAWANCARA

WAWANCARA DENGAN KEPALA PEPUSTAKAAN
SMP NEGERI 5 MANADO

Bagaimana model pengelolaan perpustakaan dalam meningktakan minat baca
siswa di SMP Negeri 5 Manado

Seperti apa bentuk perencanaan perpustakaan SMP Negeri 5 Manado?
Program apa saja yang dilakukan pihak perpustakaan SMP N 5 Manado dalam
upaya meningkatakan minat baca siswa di perpustakaan ?

Apa tujuan yang inginO dicapai pihak perpustakaan dalam pengelolaan
perpustakaan ?

Apakah program kerja yang dilakukan pihak perpustakaan tersusun dan
sistematis dan dijalankan?

Apa yang menjadi faktor penghambat dan pendukung perkembangan
perpustakaan SMP Negeri 5 Manado ?

Apakah pengelolaan perpustakaan SMP N 5 Manado mengacu pada pedoman
dan standarisasi yang berlaku? Jika ada pedoman apa yang menjadi acuan ?
Apakah ada kebijakan yang diterapkan di perpustakaan SMP Negeri 5
Manado?

Apakah perpustakaan sering melakukan cacah ulang koleksi atau stock
opname ?

Berapa jumlah koleksi secara keseluruhan yang terdapat di Perpustakaan SMP
N 5 Manado Bapak/lbu ?

Apakah perpustakaan melakukan inventaris?

Apakah perpustakaan SMP Negeri 5 sudah menerapkan standarisasi koleksi
untuk perpustakaan SMP ? buku (buku teks, buku penunjang kurikulum, buku
bacaan, buku referensi dan buku biografi); terbitan berkala (majalah, surat
kabar); Audio visual; multimedia.



13.

14.
15.

16.

17.

18.

19.

20.

Bagaimana dengan bahan perpustakaan referensi ? sekurang-kurangnya
meliputi kamus bahasa Indonesia, kamus bahasa Inggris-Indonesia, kamus
bahasa Indonesia-Inggis, kamus bahasa daerah, ensiklopedi umum dan
khusus, buku statistik daerah, buku telepon, peraturan perundang-undangan,
atlas, peta, kamus ilmu bumi (gasetir), biografi tokoh dan kitab suci.?

Apakah ibu memiliki rencana terkait pengembangan/penambahan koleksi ?
Apakah perpustakaan melakukan pemilahan koleksi ? yang mana, yang
dimaksud dengan pemilahan koleksi, yaitu koleksi yang tidak sesuai diganti
dengan yang baru?

Apa saja fasilitas yang ada di perpustakaan?

Apakah perpustakaan SMP Negeri 5 Manado memiliki ruang baca, ruang
koleksi dan ruang sirkulasi ?

Bagaimana teknik pengadaan dan pembelian buku di perpustakaan SMP
Negeri 5 Manado?

Bagaimana struktur organisasi perpustakaan SMP Negeri 5 Manado/
manajemen sumber daya manusia di perpustakaan SMP Negeri 5 Manado?
Bagaimana dengan minat membaca siswa di perpustakaan SMP Negeri 5
Manado?
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PEDOMAN WAWANCARA
WAWANCARA DENGAN GURU SMP NEGERI 5 MANADO

Bagaimana minat membaca peserta didik di SMP Negeri 5 Manado?

Apakah ibu melakukan pengawasan terhadap minat baca peserta didik?
Apakah ada faktor yang menyebabkan rendahnya minat baca peserta didik ?
Bagaimana upaya mengatasi kurangnya minat membaca siswa?

Apakah dalam mata perlajaran ibu, ibu membuat program wajib kunjung bagi
siswa di perpustakaan dalam rangka meningkatkan minat membaca siswa?
Menurut ibu apa yang menjadi alasan siswa jarang berkunjung ke

perpustakaan?

WAWANCARA DENGAN WAKIL KEPALA SEKOLAH BIDANG
KURIKULUM

Untuk SMP Negeri 5 sendiri menggunakan kurikulum apa?

Bagaimana minat membaca peserta didik di SMP Negeri 5 Manado?

Apakah ada faktor yang menyebabkan rendahnya minat baca peserta didik ?
Bagaimana upaya mengatasi kurangnya minat membaca siswa?
Sepengetahuan bapak bagaimana kepala sekolah merekrut staff untuk kepala
perpustakaan?

Apakah pihak kurikulum terlibat tentang pengadaan bahan koleksi atau
fasilitas yang ada di perpustakaan?

Contoh Kerjasama apa yang dilakukan waka kurikulum dengan kepala

perpustakaan ?
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PEDOMAN WAWANCARA
WAWANCARA DENGAN SISWA

Apakah adik sering mengunjungi perpustakaan ?

Apa alasan adik jarang mengunjungi perpustakaan ?

Apakah adik pernah membaca di perpustakaan ?

Apakah koleksi buku diperpustakaan menarik perhatian adik untuk membaca
di perpustakaan ?

Bagaimana menurut adik pelayanan perpustakaan sekarang ini yang di pimpin
oleh kepala perpustakaan?

Apakah setiap hari adik membaca buku di rumah?



Lampiran 7

CATATAN LAPANGAN

Metode Pengumpulan

. Transkrip Wawancara

Narasumber : Olga Erna Bawole, S.Pd (Kepala Pepustakaan)

No Pertanyaan Waktu Hasil Wawancara

1 Bagaimana  model  pengelolaan | 17 Mei 2023 | Pengelolaan perpustakaan masih dikelola
perpustakaan dalam meningktakan secara manual, masih melakukan proses
minat baca siswa di SMP Negeri 5 pencatatan manual dibuku-buku besar.
Manado ?

2 Seperti apa bentuk perencanaan | 17 Mei 2023 | Perencanaan yang dilakukan dalam bentuk
perpustakaan  SMP  Negeri 5 program Kkerja yang telah disusun.

Manado?

3 Program apa saja yang dilakukan | 17 Mei 2023 | Program kerja yang dijalankan untuk
pihak perpustakaan SMP N 5 meningkatkan minat baca yaitu, menyediakan
Manado dalam upaya meningkatakan layanan peminjaman buku dan membaca di
minat baca siswa di perpustakaan ? perpus, yang sudah di sesuaikan dengan

program Kerja yang ada 26 itu.

4 Apakah  program  kerja  yang | 17 Mei 2023 | Ya, tersusun secara sistematis ditulis pada
dilakukan pihak perpustakaan buku program kerja, tetapi untuk ke 26
tersusun dan sistematis, dan apakah program Kkerja tidak dijalankan semua karena
dijalankan? keterbatasan sarana prasarana

5 Apa tujuan yang ingin dicapai dari | 17 Mei 2023 | Menanamkan kebiasaan belajar mandiri
perpustakaan  SMP  Negeri 5 sehingga murid-murid bisa belajar sendiri
Manado? dimana perpustakaan sebagi

6 Apa yang menjadi faktor penghambat | 17 Mei 2023 | Yang menjadi faktor pengahambat itu adalah

dan  pendukung  perkembangan

perpustakaan SMP Negeri 5 Manado
?

kemajuan teknologi yang membuat anak-anak
jadi malas ke perpustakaan, dikarenakan apa
yang ingin mereka cari semuanya bisa diliat di
kemudian administrasi

internet, pada




sekolah belum

terkait

perpustakaan pihak

memaksimalkannya, fasilitas  di
perpustakaan pun sangat kurang dan ruangan
perpustakaan terlalu kecil. Dan untuk faktor
penghambat pada program kerja itu ada yang
demikian terlalu cepat pergantian kurikulum di
negera ini. Peningkatan Kkinerja
dilihat,

peningkatan aktivitas pengolahan, penyajian

kepala

perpustakaan dapat melalui
buku paket siswa yang datang dari pemerintah

secara  membludak, sedangkan  ruang
perpustakaan tidak memadai, juga seiring
berjalannya waktu memaksa perpustakaan
kearah lebih modern dengan menggunakan
komputer dan belum difasilitasi juga oleh
pihak sekolah. Faktor pendukungnya adalah
anggaran dari perpustakaan sekolah berasal

dari BOS

Apakah pengelolaan perpustakaan | 17 Mei 2023 | Ya. Mengacu pada Standar Nasional
SMP N 5 Manado mengacu pada Perpustakaan.

pedoman dan standarisasi yang

berlaku? Jika ada pedoman apa yang

menjadi acuan ?

Apakah ada  kebijakan  yang | 17 Mei 2023 | Kebijakan yang diterapkan di perpustakaan

diterapkan di perpustakaan SMP

Negeri 5 Manado?

ada, dan dibuat untuk para pengunjung
perpustakaan, anatara lain ini :
buku

telah

Setiap pengunjung wajib  mengisi

yang
disediakan, Menjaga ketengan dan kebersihan

pengunjung  perpustakaan
saat sedang di perpustakaan, Lama pinjam 7

(tujuh) hari dan maksimal 1 (satu) Kali




perpanjangan, Terlambat mengembalikan buku
dikenakan denda sebesar Rp. 1.000,-/hari”

9 Apakah perpustakaan sering | 17 Mei 2023 | lya dengan melihat referensi yang ada sesuai
melakukan cacah ulang koleksi atau perkembangan
stock opname ?

10 | Berapa jumlah koleksi secara | 17 Mei 2023 | Jumlah buku yang ada disini terdiri dari buku
keseluruhan  yang terdapat di paket siswa penunjang kurikulum yaitu 3.528
Perpustakaan SMP N 5 Manado buku, buku fiksi berjumlah 40, buku nonfiksi
Bapak/Ibu ? berjumlah 20, buku referensi 200 dan buku

lainnya berjumlah 52 buku

11 | Apakah perpustakaan melakukan | 17 Mei 2023 | Untuk inventarisasi baru dilakukan pada
inventaris? kepemimpinan saya. Jadi data inventaris yang

ada itu hanya pada tahun 2023 ini

12 | Apakah perpustakaan SMP Negeri 5 | 17 Mei 2023 | lya, ada

sudah  menerapkan  standarisasi
koleksi untuk perpustakaan SMP ?
buku (buku teks, buku penunjang
buku buku

referensi dan buku biografi); terbitan

kurikulum, bacaan,

berkala (majalah, surat kabar); Audio

visual; multimedia.




13 | Bagaimana dengan bahan | 17 Mei 2023 | lya, ada
perpustakaan referensi ? sekurang-
kurangnya meliputi kamus bahasa
Indonesia, kamus bahasa Inggris-
Indonesia, kamus bahasa Indonesia-
Inggis, kamus bahasa daerah,
ensiklopedi umum dan khusus, buku
statistik  daerah, buku telepon,
peraturan perundang-undangan, atlas,
peta, kamus ilmu bumi (gasetir),
biografi tokoh dan kitab suci.
14 | Apakah ibu memiliki rencana terkait | 17 Mei 2023 | Rencana pasti ada hanya saja pihak
pengembangan/penambahan  koleksi perpustakaan tidak dilibatkan dalam pembelian
? referensi buku
15 | Apa saja fasilitas yang ada di | 17 Mei 2023 | rak buku, kursi baca, lemari referensi, meja
perpustakaan? baca, meja kerja, jam dinding,globe, peta,
papan tulis, lemari katalog, kipas angin
16 | Apakah perpustakaan SMP Negeri 5 | 17 Mei 2023 | Ruang baca ada
Manado memiliki ruang baca, ruang
koleksi dan ruang sirkulasi ?
17 | Apakah perpustakaan melakukan | 17 Mei 2023 | Belum melakukan
pemilahan koleksi?
18 | Bagaimana teknik pengadaan dan | 22 Mei 2023 | Pembelian dan pengadaan itu langsung dari
pembelian buku di perpustakaan kepala sekolah, kami tinggal terima distribusi
SMP Negeri 5 Manado? buku dari ibu kepala sekolah.
19 | Bagaimana  struktur  organisasi/ | 22 Mei 2023 | Mengenai komposisi sumber daya manusia di

manajemen sumber daya manusia
yang ada di perpustakaan SMP

Negeri 5 Manado?

perpustakaan ini belum dibentuk hanya satu
petugas perpustakaan yang ada, karena di SMP
Negeri 5 Manado tidak ada staff yang ahli

yang berasal dari latar belakang ilmu




perpustakaan, saya pun bukan berasal dari
jurusan ilmu perpustakaan, kepala sekolah
memilih saya karena saya pernah mengikuti
diklat kepala perpustakaan LPMP, salah satu
alasan juga karena kami semua berstatus
sebagai guru mata pelajaran sehingga
terkadang sibuk untuk memenuhi  jam
mengajarnya maka sampai sekarang belum ada
struktur organisasi di perpustakaan SMP

Negeri 5 Manado

20

Bagaimana minat membaca siswa di
SMP Negeri 5 Manado

17 Mei 2023

Minat membaca siswa sangat kurang apalagi
zaman sekarang di era globalisasi saat ini,
kemajuan teknologi sangat mempengaruhi
kehidupan seseorang, salah satunya cara
belajar.




CATATAN LAPANGAN

Metode Pengumpulan

: Transkrip Wawancara

meningkatkan minat membaca siswa
di SMP Negeri 5 Manado?

Narasumber : Linda. F. S. Kumajas, S.Pt (Kepala Sekolah)

No Pertanyaan Waktu Hasil Wawancara

1 Menurut ibu sendiri  bagaimana | 18 Mei 2023 | Ya, sudah dikelola dengan maksimal
pengelolaan  perpustakaan ~ SMP
Negeri 5 Manado, apakah dirasa
telah dikelolah dengan maksimal
oleh kepala perpustakaan?

2 Apakah yang menjadi alasan pihak | 18 Mei 2023 | Administrasi  di perpustakaan belum
sekolah tidak cepat menanggapi diperhatikan dengan maksimal dikarenakan
keperluan administrasi yang telah belum  lamanya  pergantian  pengurus
diminta oleh kepala perpustakaan perpustakaan dan Kkiranya segera akan
sejak lama? dikoordinasikan dengan pihak perpustakaan

terkait dengan kartu keanggotaan perpustakaan
dan mengenai perencanaan program Kkerja
semuanya sudah menjadi tanggung jawab dari
kepala perpustakaan untuk merealisasikannya
dan akan dilakukan pengawasan serta evaluasi
perpustakaan setiap 6 bulan sekali.

3 Bagaimana minat membaca siswa di | 18 Mei 2023 | Minat membaca di SMP Negeri 5 Manado
SMP Negeri 5 Manado? sudah meningkat dilihat dari sudah diberikan

pelayanan peminjaman buku di perpustakaan
SMP Negeri 5 Manado.
4 Apa upaya dari ibu untuk | 18 Mei 2023 | Dalam upaya meningkatkan minat membaca

siswa, sekolah membuat program literasi 15
menit sebelum mata pelajaran pada jam
pertama dimulai, dengan menyuruh membaca
buku pelajaran yang akan diajarkan, lalu guru

memberi pertanyaan sebagai umpan untuk




melihat respon dari siswa terhadap bacaannya

Apakah sekolah memiliki program | 18 Mei 2023 | Ada, yaitu program gerakan literasi sekolah
khusus dalam meningkatkan minat dari kemendikbud. Dan juga memanfaatkan
baca siswa di perpustakaan SMP perpustakaan dengan mengizinkan siswa
Negeri 5 Manado? meminjam buku
Apakah visi, misi perpustakaan 18 Mei 2023 | lya, sudah sejalan karena ingin mencapai
sudah berjalan dengan visi misi tujuan dalam hal meningkatkan minat
sekolah? membaca siswa.
Menurut ibu bagaimana fasilitas yang | 18 Mei 2023 | Fasilitas yang ada di perpustakaan sudah
diberikan oleh pihak perpustakaan memadai yang mana sudah ada layanan baca
apakah bisa memberi kenyamanan ditempat dan layanan peminjaman buku hanya
terhadap perkembangan perpustakaan saja memang perpustakaan tidak dipasang AC
di SMP Negeri 5 Manado? takutnya akan menyebabkan buku-buku yang
ada di perpustakaan rusak karena lembab
Bagaimana dengan manajemen 24 Mei 2023 | Pelaksanaan manajemen sumber daya manusia
sumber daya manusia di perpustakaan di SMP Negeri 5 Manado ini
perpustakaan SMP Negeri 5 masih dikatakan belum maksimal karena
Manado? sumber daya manusia perpustakaan masih dari
unsur guru. Seharusnya itu dari personal yang
memiliki kompetensi ilmu perpustakaan atau
pustakawan. Pustakawan Kkita belum punya.
Sumber daya manusia perpustakaan yang
sesuai dengan Peraturan Standar Nasional
Perpustakaan
Kriteria apa saja yang harus dimiliki, | 24 Mei 2023 | Saya memilih kepala perpustakaan yang baru

agar bisa menjadi kepala
perpustakaan beserta jajaran
kepengurusannya di perpustakaan
SMP Negeri 5 Manado ?

karena melihat beliau sudah mengikuti

pelatihan atau diklat kepala perpustakaan




9 Anggaran untuk  perpustakaan | 24 Mei 2023 | Dari Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
diperoleh darimana? (Apa tersedia
anggaran Kkhusus untuk mengelola
perpustakaan serta pembelian
koleksi. Jika tidak, bagaimana
perpustakaan  bisa  menjalankan
kegiatan?

10 | Berapa persentase anggaran yang di | 24 Mei 2023 | 18% setiap tahunnya
keluarkan untuk perpustakaan per
tahunnya dari total anggaran sekolah
di Perpustakaan SMP?

11 | Bagaimana tentang pengadaan dan 24 Mei 2023 | Pertama saya dengan operator sekolah
pembelian bahan koleksi di SMP melakukan seleksi buku bahan pustaka terlebih
Negeri 5 Manado? dahulu dengan kebutuhan siswa siswi sesuai

dengan kurikulum vyang berjalan dengan
norma-norma yang ada, Kemudian pengadaan
dan pembeliannya langsung dari bank oleh
bendahara ke penerbit buku. Serta untuk
anggaran perpustakaan disisihkan itu 18% dari
dana bantuan operasional sekolah. Pengadaan
bahan pustaka khususnya buku paket siswa
satu tahun sekali

12 | Apakah pihak sekolah melaksanakan | 18 Mei 2023 | lya, ada setiap 6 bulan sekali

pengawasan terhadap program kerja

dan pengelolaan perpustakaan?




CATATAN LAPANGAN

Metode Pengumpulan

: Transkrip Wawancara

Narasumber : Hans Labuha, M.Pd (Guru Bahasa Indonesia)

No Pertanyaan Waktu Hasil Wawancara

1 Bagaimana minat membaca peserta | 17 Mei 2023 | Minat baca siswa di SMP Negeri 5 Manado
didik di SMP Negeri 5 Manado? termasuk kategori kurang,

2 Apakah bapak melakukan | 17 Mei 2023 | Untuk pengawasan yang signifikan itu tidak
pengawasan terhadap minat baca ada, hanya ketika jam pelajaran yang saya ajari
peserta didik? yang saya lakukan vyaitu memberikan

pertanyaan secara acak dan tiba-tiba agar siswa
lebih fokus membaca buku pelajaran. Karena
mereka tau saya akan bertanya secara acak.

3 Apakah ada faktor yang | 17 Mei 2023 | Karena dilihat dari perpustakaan yang tidak
menyebabkan rendahnya minat baca menarik perhatian karena kurang ditata hal
peserta didik ? yang jadi faktor penghambat lainnya adalah

teknologi bahkan ketika belajar pun masih
sering kedapatan siswa yang bermain hp di
kelas bukan untuk kepentingan pelajaran.

4 Bagaimana upaya mengatasi | 17 Mei 2023 | Upaya mengatasi minat baca siswa vyaitu
kurangnya minat membaca siswa? dengan program dari sekolah, Gerakan literasi.

15 menit pada jam pertama dimulai. Siswa
diharuskan membaca buku lalu saya akan
mengajukan pertanyaan. Gerakan ini sesuai
dengan kurikulum sekarang dan merupakan
proyek penguatan Pancasila

5 Apakah dalam mata perlajaran | 17 Mei 2023 | Ada, ketika saya dapat jam pertama maka
bapak, bapak membuat program kelas yang saya ajarkan itu, saya suruh ambil
wajib  kunjung bagi siswa di buku di perpustakaan untuk dibaca setelah itu
perpustakaan dalam rangka dibuatkan, semacam katalognya begitu




meningkatkan ~ minat  membaca

siswa?

Menurut ibu bapak apa yang menjadi
alasan siswa jarang berkunjung ke

perpustakaan?

17 Mei 2023

Ruang perpustakaan terlalu sempit dan panas
serta tidak beraturannya buku-buku yang ada
diperpustakaan membuat perpustakaan tidak
enak dipandang, karena ruangan perpustakaan
sangat kecil maka tidak memungkinkan murid-
murid bisa membaca didalam apalagi didalam
perpustakaan ~ sudah menjadi  tempat
berkumpulnya para guru yang tidak memiliki

ruangan




CATATAN LAPANGAN

Metode Pengumpulan

: Transkrip Wawancara

Narasumber : Abdul Walid Husen, S.Ag (Guru Pendidikan Agama Islam)

No Pertanyaan Waktu Hasil Wawancara

1 Bagaimana minat membaca peserta | 18 Mei 2023 | Minat baca siswa di SMP Negeri 5 Manado
didik di SMP Negeri 5 Manado? termasuk rendah

2 Apakah bapak melakukan | 18 Mei 2023 | Tidak ada
pengawasan terhadap minat baca
peserta didik?

3 Apakah ada faktor yang | 18 Mei 2023 | Penggunaan hp, banyak siswa sekarang terlalu
menyebabkan rendahnya minat baca asik berselancar di sosial media yang
peserta didik ? menjadikan mereka malas membaca dan

perpustakaan sekolah juga tidak mendukung
dari sisi kenyamanan sampai sarana prasarana

4 Bagaimana upaya mengatasi | 18 Mei 2023 | Upaya meningkatkan minat baca siswa dengan
kurangnya minat membaca siswa? kegiatan literasi, siswa disuruh membaca buku

mata pelajaran yang kan dipelajari 15 menit
pada jam pertama, lalu diberikan pertanyaan
terkait bacaan tersebut

5 Apakah dalam mata perlajaran ibu, | 18 Mei 2023 | Tidak ada
ibu membuat program wajib kunjung
bagi siswa di perpustakaan dalam
rangka meningkatkan minat
membaca siswa?

6 Menurut bapak apa yang menjadi | 18 Mei 2023 | Perpustakaan SMP Negeri 5 Manado koleksi

alasan siswa jarang berkunjung ke

perpustakaan?

bukunya terlalu sedikit dan kebanyakan juga
terbitan yang sudah lama itulah menjadi salah
satu penyebab kenapa siswa tidak suka

membaca buku yang ada di perpustakaan, juga




bagaimana perpustakaan yang tidak ditata
dengan baik dilihat dari buku — buku yang
berserakan dilantai tidak tahu buku baru atau
buku yang sudah lama dibiarkan begitu saja
tidak diatur




CATATAN LAPANGAN

Metode Pengumpulan

: Transkrip Wawancara

Narasumber : Deiner. E.E. Liwe, S.Pd (Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kurikulum)

No Pertanyaan Waktu Hasil Wawancara

1 | Untuk SMP Negeri 5 sendiri | 24 Mei 2023 | Menggunakan kurikulum merdeka dan pada
menggunakan kurikulum apa? semester depan akan menggunakan kurikulum

merdeka mandiri berubah

2 | Bagaimana minat membaca peserta | 24 Mei 2023 | Minat membaca siswa di SMP Negeri 5
didik di SMP Negeri 5 Manado? Manado sudah bagus

3 | Bagaimana upaya mengatasi | 24 Mei 2023 | Setiap 15 menit sebelum memulai mata
kurangnya minat membaca siswa? pelajaran, diadakan program literasi sebagai

upaya untuk meningkatkan minat membaca
siswa serta disediakannya perpustakaan
sebagai bentuk upaya meningkatkan minat
membaca.

4 | Sepengetahuan  bapak bagaimana | 24 Mei 2023 | Perencanaan posisi  kepala perpustakaan
kepala sekolah merekrut staff untuk awalnya penunjukkan langsung Ibu Olga oleh
kepala perpustakaan? kepala sekolah menjadi kepala perpustakaan

karena beliau telah mengikuti diklat pelatihan
perpustakaan

5 | Apakah pihak kurikulum terlibat | 24 Mei 2023 | Dalam pembelian dan pengadaan buku yang
tentang pengadaan bahan koleksi yang terlibat langsung itu hanya kepala sekolah dan
ada di perpustakaan? melalui dana BOS, waka kurikulum hanya

bekerja sama dengan perpustakaan untuk
inventarisasi

6 | Contoh kerjasama apa yang dilakukan | 24 Mei 2023 | Inventarisasi dan dan menerima laporan

waka kurikulum dengn perpustakaan?

tentang data pengunjung perpustakaan setiap

harinya




CATATAN LAPANGAN

Metode Pengumpulan

: Transkrip Wawancara

Narasumber . Irfan karto (siswa kelas 8°3)

No Pertanyaan Waktu Hasil Wawancara

1 | Apakah adik sering mengunjungi | 17 Mei 2023 | Tidak sering, ke perpusstakan paling banyak
perpustakaan ? ketika disuruh ambil buku pelajaran

2 | Apa alasan adik jarang mengunjungi | 17 Mei 2023 | Pengap dan banyak guru — guru
perpustakaan ?

3 | Apakah adik pernah membaca di | 17 Mei 2023 | Pernah sekali
perpustakaan ?

4 | Apakah koleksi buku diperpustakaan | 17 Mei 2023 | Di perpustakaan hanya banyak buku pelajaran
menarik  perhatian  adik  untuk tidak ada buku-buku nonfiksi seperti komik-
membaca di perpustakaan ? komik atau novel jadi malas untuk meminjam

buku atau membaca di perpustakaan

5 | Bagaimana menurut adik pelayanan | 17 Mei 2023 | Bagus, ibu olga ramah ketika ingin meminjam
perpustakaan sekarang ini yang di buku
pimpin oleh kepala perpustakaan?

6 | Apakah setiap hari adik membaca | 17 Mei 2023 | Suka, buku komik

buku di rumah?




CATATAN LAPANGAN

Metode Pengumpulan

: Transkrip Wawancara

Narasumber : Nur Fakhira (siswa kelas 8°3)

No Pertanyaan Waktu Hasil Wawancara

1 | Apakah adik sering mengunjungi | 22 Mei 2023 | Tidak sering, ke perpusstakan itu ketika
perpustakaan ? disuruh ambil buku mata pelajaran oleh guru

2 | Apa alasan adik jarang mengunjungi | 22 Mei 2023 | Penempatan buku — buku di perpustakaan
perpustakaan ? sangat tidak beraturan penempatannya banyak

yang sudah rusak dibiarkan begitu saja tidak
disingkirkan, jadi bingung ketika memilih
ingin membaca apa

3 | Apakah adik pernah membaca di | 22 Mei 2023 | Pernah
perpustakaan ?

4 | Apakah koleksi buku diperpustakaan | 22 Mei 2023 | Saya suka membaca buku tapi melihat koleksi
menarik  perhatian  adik  untuk buku di perpustakaan kebanyakan hanya buku
membaca di perpustakaan ? paket siswa/buku pelajaran saja dan itu

membosankan tidak ada buku yang update

5 | Bagaimana menurut adik pelayanan | 22 Mei 2023 | Bagus
perpustakaan sekarang ini yang di
pimpin oleh kepala perpustakaan?

6 | Apakah setiap hari adik membaca | 22 Mei 2023 | Membaca buku di rumah itu ketika ada PR dari

buku di rumah?

sekolah maka saya membaca buku pelajaran




CATATAN LAPANGAN

Metode Pengumpulan

: Transkrip Wawancara

Narasumber : Alfianti Nalumboat (siswa kelas 8°1)

No Pertanyaan Waktu Hasil Wawancara

1 | Apakah adik sering mengunjungi | 17 Mei 2023 | Tidak sering, hanya pinjam buku mata
perpustakaan ? pelajaran untuk belajar

2 | Apa alasan adik jarang mengunjungi | 17 Mei 2023 | Karena tidak ada keperluan diperpustakaan
perpustakaan ?

3 | Apakah adik pernah membaca di | 17 Mei 2023 | Pernah
perpustakaan ?

4 | Apakah koleksi buku diperpustakaan | 17 Mei 2023 | Buku di perpustakaan sudah bagus banyak buku
menarik  perhatian  adik  untuk perlajaran untuk dipakai belajar di kelas
membaca di perpustakaan ?

5 | Bagaimana menurut adik pelayanan | 17 Mei 2023 | Ibu olga baik pada saat kami meminjam buku,
perpustakaan sekarang ini yang di kalo pun buku yang kami pinjam terlewat hari,
pimpin oleh kepala perpustakaan? ibu tidak marah tapi harus bayar denda.

6 | Apakah setiap hari adik membaca | 17 Mei 2023 | Jarang

buku di rumah?




CATATAN LAPANGAN

Metode Pengumpulan

: Transkrip Wawancara

Narasumber : Kayla Timpal (siswa kelas 8°2)

No Pertanyaan Waktu Hasil Wawancara

1 | Apakah adik sering mengunjungi | 22 Mei 2023 | Tidak sering,
perpustakaan ?

2 | Apa alasan adik jarang mengunjungi | 22 Mei 2023 | Alasan  saya tidak mau membaca
perpustakaan ? diperpustakaan karena tempatnya sempit dan

panas serta malu karena banyak guru yang
sering nongkrong di perpustakaan, saya merasa
canggung

3 | Apakah adik pernah membaca di | 22 Mei 2023 | Tidak pernah
perpustakaan ?

4 | Apakah koleksi buku diperpustakaan | 22 Mei 2023 | Perpustakaan koleksi bukunya hanya buku
menarik  perhatian  adik  untuk pelajaran jadi malas untuk meminjam dan
membaca di perpustakaan ? membaca disana kalau ada buku novel itu pun

buku novel yang sudah lama, pernah ingin
meminjam buku RPUL disana buku yang ada
hanya versi lama yang masih 33 provinsinya

5 | Bagaimana menurut adik pelayanan | 22 Mei 2023 | Ibu olga bagus karena selalu stand by di
perpustakaan sekarang ini yang di perpustakaan.
pimpin oleh kepala perpustakaan?

6 | Apakah setiap hari adik membaca | 22 Mei 2023 | Biasanya kalo membaca buku di rumah itu buku

buku di rumah?

pelajaran, karena ada tugas dari sekolah untuk
dikerjakan dirumah, dan buku novel kalua memang

lagi dalam suasana ingin membaca




CATATAN LAPANGAN

Metode Pengumpulan

: Transkrip Wawancara

Narasumber : Sulastri Amiri (siswa kelas 8°6)

No Pertanyaan Waktu Hasil Wawancara

1 | Apakah adik sering mengunjungi | 22 Mei 2023 | Tidak
perpustakaan ?

2 | Apa alasan adik jarang mengunjungi | 22 Mei 2023 | Malu banyak guru-guru
perpustakaan ?

3 | Apakah adik pernah membaca di | 22 Mei 2023 | Tidak pernah
perpustakaan ?

4 | Apakah koleksi buku diperpustakaan | 22 Mei 2023 | Buku pelajaran di perpustakaan sudah cukup
menarik  perhatian  adik  untuk bagus sering di pakai untuk belajar di kelas itu
membaca di perpustakaan ? pun disuruh oleh guru untuk mengambil buku

kalau untuk meminjam buku untuk dibaca
pribadi tidak pernah karena bingung mau baca
buku apa

5 | Bagaimana menurut adik pelayanan | 22 Mei 2023 | Ibu olga bagus karena selalu stand by di
perpustakaan sekarang ini yang di perpustakaan.
pimpin oleh kepala perpustakaan?

6 Apakah setiap hari adik membaca | 22 Mei 2023 | Di rumah tidak setiap hari saya membaca buku,

buku di rumah?

biasanya buku pelajaran saya baca, itu juga ketika

ada tugas dari sekolah




Lampiran 7

Dokumentasi

Ket : Wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 5 Manado

Ket : Wawancara dengan kepala perpustakaan SMP Negeri 5 Manado



Dokumentasi

Ket : Wawancara dengan waka kurikulum SMP Negeri 5 Manado
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Ket : Wawancara dengan guru PAI SMP Negeri 5 Manado



Dokumentasi

Ket : Wawancara dengan Sulastri Amiri siswa SMP Negeri 5 Manado



Dokumentasi
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Ket : Wawancara dengan Kayla Timpal dan Nur Fakhira siswa SMP Negeri 5
Manado




Keadaan Perpustakaan SMP Negeri 5 Manado
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